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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berawal dari perubahan sistem pertandingan Best Of Three 

yang mempengaruhi frekuensi dan teknik tendangan atlet kyorugi. Perubahan ini 

memerlukan analisis mengenai frekuensi dan teknik tendangan yang sering 

digunakan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis frekuensi dan teknik 

tendangan dalam sistem pertandingan Best Of Three. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan analisis 

dokumen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas putra dan putri pada 

pertandingan ”Baku 2020 World Taekwondo Championships”. Teknik yang 

digunakan untuk pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Adapun sampel 

dari penelitian ini adalah atlet taekwondo yang bertanding pada kejuaraan “Baku 

2023 Wolrd Taekwondo Championships“. Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 64 atlet dari total kelas pertandingan kyorugi, dengan rincian 32 atlet 

putra dari 8 kelas pertandingan, 32 atlet putri dari 8 kelas pertandingan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa total tendangan yeop chagi 2.747 

dengan persentase nilai 11,1%, total tendangan dolyo chagi 1,127 dengan 

persentase nilai 43,8%, total tendangan ap hurigi 1,127 dengan persentase nilai 

10,8%, total tendangan pekta dolyo 579 dengan persentase nilai 19,8%, total 

tendangan pekta ap hurigi 107 dengan persentase nilai 3,9%, total tendangan idan 

dolyo 217 dengan persentase nilai 3,7%, total tendangan idan ap hurigi 154 dengan 

persentase nilai 3,4%, total tendangan dwi chagi 83 dengan persentase nilai 1,9%, 

total tendangan dwi hurigi 31 dengan persentase nilai 2,5%, total tendangan dolke 

chagi 20 dengan persentase nilai 0%. 

Kata Kunci: Tendangan, Best Of Three, Taekwondo, Analisis, kyorugi 
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Abstract 

 

This research started from the change of the Best Of Three match system 

that affected the frequency and kicking technique of kyorugi athletes. This change 

requires analysis of the frequency and kicking technique that is often used. The 

purpose of the research is to analyze the frequency and kicking technique in the 

Best Of Three match system. 

This research was a descriptive quantitative investigation that involved the 

analysis of documents. The research population consisted of both male and female 

participants from the "Baku 2020 World Taekwondo Championships" match. The 

sample technique employed purposive sample. The research participants consisted 

of taekwondo athletes who took part in the "Baku 2023 World Taekwondo 

Championships". The research included a sample of 64 athletes from various 

kyorugi match classes. Specifically, there were 32 male athletes from 8 match 

classes and 32 female athletes from 8 match classes.  

The research finds that there are a total of 2,747 yeop chagi kicks, 

accounting for 11.1% of the total kicks. Additionally, there are 1,127 dolyo chagi 

kicks, making up 43.8% of the total kicks. The research also reveals 1,127 ap hurigi 

kicks, which represented 10.8% of the total kicks. Furthermore, there are 579 pekta 

dolyo kicks, accounting for 19.8% of the total kicks. The research shows that there 

are 107 pekta ap hurigi kicks, making up 3.9% of the total kicks. Additionally, there 

are 217 idan dolyo kicks, representing 3.7% of the total kicks. The research also 

finds 154 idan ap hurigi kicks, accounting for 3.4% of the total kicks. Furthermore, 

there are 83 dwi chagi kicks, making up 1.9% of the total kicks. The research reveals 

31 dwi hurigi kicks, representing 2.5% of the total kicks. Lastly, there are 20 dolke 

chagi kicks, which accounted for 0% of the total kicks.  

 

Keywords: Kicks, Best of Three, Taekwondo, Analysis, kyorugi  
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MOTTO 

 

1. Di dalam hidup ada saat untuk berhati-hati atau berhenti berlari 

(Barasuara) 

2. Teruslah tumbuh walaupun tidak terlihat (JMBT) 

3. Hidup bukan saling mendahului bermimpilah sendiri-sendiri 

(Hindia)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan aktivitas yang berguna untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani. Secara khusus dapat meningkatkan metabolisme organ 

tubuh manusia, kondisi saraf, pernapasan, peredaran darah dan menjaga 

kesehatan tubuh. Melalui olahraga banyak orang dapat menyalurkan 

hobinya, dan hobi tersebut dapat menjadikan prestasi. Sebagai seorang atlet 

untuk menggapai prestasi yang maksimal dibutuhkan latihan yang 

sistematis sesuai dengan prinsip-prinsip latihan, training atau latihan 

merupakan proses yang sistematis dari berlatih ataupun bekerja, yang 

dicoba secara berulang-ulang, dengan makin hari makin menaikkan jumlah 

beban latihannya. Atlet harus melalui tahapan ini karena latihan adalah 

tahapan yang paling mendasar dan berjenjang, tanpa adanya latihan, atlet 

tidak akan mencapai kepada peak performance dan prestasi yang maksimal 

(firmansyah et al., 2020; Fisher, 2023; Li et al., 2023; Susanto et al., 2023; 

Towlson et al., 2021).  

Pengertian olahraga prestasi secara umum adalah kegiatan olahraga 

yang dilakukan dan dikelola secara profesional dengan tujuan untuk 

memperoleh prestasi yang optimal pada cabang-cabang olahraga. Pada 

dasarnya prestasi olahraga membawa dampak besar bagi suatu daerah (kota, 

kabupaten, atau negara) merupakan suatu kebanggaan atau prestise 

sehingga dihargai oleh daerah lain, pengakuan politik, sampai pada bidang 
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ekonomi (Andang Rohendi & Hendra Rustiawan, 2020). Untuk mencapai 

prestasi yang optimal tentunya sebagai atlet harus tetap rajin dan disiplin 

dalam menjalankan program latihan yang sudah diberikan oleh pelatih. 

Peningkatan prestasi pada dunia olahraga tidak hanya terbatas pada 

kemampuan seorang pelatih yang dulunya memiliki pengalaman ketika 

menjadi seorang atlet. Sekarang ini sebagai seorang pelatih harus 

mengembangkan diri untuk meningkatkan kualitas kemampuannya seperti 

mengikuti penataran pelatih atau berlisensi agar mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru yang dapat diaplikasikan kepada atletnya (Zoki 2024). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan  

pada pasal 27 Ayat 6 juga menyatakan bahwa “Pembinaan dan 

pengembangan Olahraga Masyarakat dilaksanakan sebagai upaya 

menumbuhkembangkan sentra-sentra dan mengaktifkan perkumpulan 

Olahraga dalam Masyarakat, meningkatkan pariwisata Olahraga, dan 

menyelenggarakan festival Olahraga Masyarakat yang berjenjang dan 

berkelanjutan pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.” Pada 

kutipan diatas dapan menjelaskan bahwa untuk mencapai prestasi olahraga 

taekwondo harus dilakukan pembidaan dari semua pihak yang dimulai 

secara berjanjang dan berkelanjutan, mulai dari keluarga, pendidikan, dan 

juga masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga untuk semua 

orang yang berlangsung sepanjang hayat.  

Taekwondo adalah olahraga beladiri modern yang berakar pada 

beladiri tradisional Korea. Taekwondo mempunyai banyak kelebihan tidak 
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hanya mengajarkan aspek fisik semata, seperti keahlian bertarung, 

melainkan juga sangat menekankan pada pengajaran aspek disiplin mental. 

Taekwondo merupakan seni beladiri pada umumnya menekankan pada 

teknik tendangan yang dilakukan dari suatu sikap bergerak, dengan 

menggunakan daya jangkau dan kekuatan kaki yang lebih besar untuk 

melumpuhkan lawan dari kejauhan. Dalam proses latihan Taekwondo 

meliputi 3 (tiga) jenis latihan yaitu rangkaian jurus (poomsae), pemecahan 

benda keras (kyukpa), dan pertarungan (kyorugi)(Guntur Herdinata, 2022).  

Taekwondo juga memiliki filosofi yang mendalam sehigga dengan 

mempelajari taekwondo, pikiran, jiwa, dan raga kita secara menyeluruh 

ditumbuh kembangkan dengan taekwondo. Taekwondo terdiri dari 3 kata 

dasar, yaitu: Tae berarti kaki/menghancurkan dengan teknik tendangan. 

Kwon yang berarti tangan/menghantam dan mempertahankan dengan 

teknik tangan, serta Do berarti seni/mendisiplikan diri. Jadi taekwondo 

berarti seni menandang dan meninju atau dengan kata lain dapan diartikan 

juga seni beladiri yang menggunakan tangan dan kaki(Haetami & Triansyah 

2024). 

Cabang olahraga ini sudah masuk dan diperkenalkan di Indonesia, 

perkembangannya sangat pesat hal ini dapat dilihat dari banyaknya anggota 

yang terdaftar di PBTI (Pengurus Besar Taekwondo Indonesia). Dengan 

banyaknya anggota yang terdaftar mulailah diadakan kejuaraan taekwondo 

di berbagai kota dan daerah di Indonesia. Karena perkembangannya yang 

pesat teknologi pun mulai diterapkan pada cabang olahraga ini. Penerapan 
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teknologi pada cabang olahraga taekwondo sering terlihat pada saat ajang 

kejuaraan atau pertandingan. Pada pertandingan taekwondo ada dua 

kategori yang dipertandingkan yaitu serangkaian jurus dan pertarungan atau 

dalam bahasa korea disebut poomsae dan kyorugi.  

Taekwondo Kyorugi di Indonesia masih dianggap lebih populer 

dibandingkan dengan Poomsae. Tetapi sebenarnya kedua kategori tersebut 

mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda, dan sama-sama sulit untuk 

meraih kemenangan. Pada pertandingan Poomsae tidak dipertarungkan, 

tetapi jika sedang bertanding justru musuh terbesar adalah dirinya sendiri 

dan lingkungan pertandingan, sebab tanpa lawan bukan berarti tidak 

tertekan, justru tertekannya karena dirinya senditri. Kyorugi merupakan 

pertandingan yang ditarungkan satu lawan satu, sehingga tentu saja lawan 

yang harus dihadapi lebih banyak, selain dirinya sendiri dan lingkungan. 

Dalam sebuah kejuaraan atau pertandingan dibutuhkan peraturan 

untuk memberikan ketentuan bertanding dan cara pelaksanaan 

pertandingan, agar pertandingan dapat berlangsung dengan baik dan lancar 

serta menghasilkan juara yang memang pantas mendapatkan juaranya. 

Peraturan pertandingan pada cabang olahraga Taekwondo dibuat, bertujuan 

agar dapat menjadi standar dalam peraturan Taekwondo do seluruh dunia. 

Peraturan pertandingan Taekwondo diterbitkan dan diperbarukan oleh 

World Taekwondo (WT), dengan judul yang selalu sama, yaitu “World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. Terdapat 24 pasal dalam 

peraturan yang telah dipertanggungjawabkan oleh World Taekwondo. 
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Peraturan ini dibuat sejak diterbitkan pada 28 May 1973 dan sampai saat ini 

telah diamendemen kurang lebih 30 kali. 

Peraturan pertandingan Kyorugi lebih sering mengalami perubahan 

jika dibandingkan dengan peraturan pertandingan Poomsae. Perubahan 

peraturan pertandingan Kyorugi akhir-akhir ini juga mengalami perubahan, 

perubahan yang sangat berpengaruh bagi atlet adalah pada sistem 

pertandingan, pada sistem pertandingan sebelumnya penghitungan poin 

untuk menentukan pemenang dalam pertandingan adlah nilai akhir di babak 

ketiga, sistem pertandingan terbaru menggunakan Best Of Three System, 

pad sistem Best Of Three ini wasit akan mengumumkan pemenang di setiap 

babak, skor pertandingan adalah jumlah babak yang dimenangkan dari tiga 

babak. Perubahan sistem pertandingan memaksa pelatih untuk lebih cermat 

dalam mendesain sebuah latihan, agar dalam pertandingan serangan bisa 

lebih efektif. 

Sistem pertandingan yang mengalami perubahan inilah yang 

menjadi faktor teknik tendangan dan serangan yang digunakan oleh atlet 

pada pertandingan mengalami perubahan. Atlet harus bisa beradaptasi 

dengan perubahan sistem pertandingan ini karena di setiap babak akan 

ditentukan pemenangnya, sistem Best Of Three ini tampaknya telah 

memiliki pengaruh besar pada gaya permainan dan latihan. Sejak sekarang 

atlet diharuskan untuk mencari poin sebanyak-banyaknya di tiap babak, 

agar atlet tersebut menjadi pemenang di setiap babaknya.  
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Teknik Tendangan pada saat pertandingan pasti ada banyak yang 

dipergunakan oleh atlet Kyorugi untuk mendapatkan perolehan poin. Dalam 

berbagai teknik pasti ada satu atau dua teknik yang dominan digunakan oleh 

atlet Kyorugi. Perubahan sistem pertandingan ini mengahurskan pelatih 

untuk mengetahui teknik tendangan yang efektif saat seorang atlet Kyorugi 

bertanding. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan studi 

pendahuluan kepada pelatih taekwondo yang berpartisipasi pada kejuaraan 

“Bhayangkara Presisi II” dengan menyebarkan kuesioner, terdapat 55 

pelatih yang mengisi kuisioner tersebut, 80% pelatih belum melakukan 

analisis ini, dan 100% pelatih membutuhkan analisis tersebut. Sebagai 

pelatih perlu adanya pengetahuan tentang kecenderungn atlet menggunakan 

jenis tendangan tertentu untuk mendapatkan poin saat bertanding. Peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti frekuensi tendangan dan teknik yang sering 

digunakan dalam pertandingan taekwondo. Dengan sistem pertandingan 

baru yang berdampak pula dengan pola permainan dan teknik tendangan 

yang mengalami perubahan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti ingin mengkaji frekuensi tendangan dan teknik yang sering 

digunakan dalam pertandingan taekwondo. 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peraturan pertandingan terbaru telah dipublikasikan dan sudah 

diterapkan, namun masih banyak atlet yang terkendala. 
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2. Banyaknya bentuk tendangan dalam pertandingan Kyorugi yang mana 

setiap atlet memiliki kemampuan yang berbeda dalam menguasai 

bentuk tendangan tersebut. 

3. Mencari teknik tendangan yang sering dilakukan dan teknik yang sering 

menghasilkan poin untuk menjadi teknik andalan 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang diuraikan di 

latar belakang dan identifikasi masalah, serta agar penelitian ini memiliki 

fokus yang jelas, maka dibuatlah batasan permasalahan. Permasalahan 

masalah penelitian ini yaitu “analisis frekuensi tendangan dan teknik yang 

sering dilakukan dalam pertandingan Taekwondo” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa banyak tendangan dalam pertandingan kyorugi pada peraturan 

Best Of Three? 

2. Teknik apa saja yang sering digunakan dalam pertandingan kyorugi 

pada peraturan Best Of Three? 

3. Teknik apa saja yang sering menghasilkan poin dalam pertandingan 

Kyorugi pada peraturan Best Of Three? 
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E. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: 

1. Mengetahui berapa banyal tendangan dalam pertandingan kyorugi pada 

peraturan Best Of Three 

2. Mengetahui teknik apa saja yang sering digunakan dalam pertandingan 

kyorugi pada peraturan Best Of Three 

3. Mengetahui teknik apa saja yang sering menghasilkan poin dalam 

pertandingan kyorugi pada peraturan Best Of Three 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dari permasalahan yang diteliti, 

penelitian yang dilakukan diharap dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memperkaya pengetahuan dalam bidang ilmu keolahragaan 

terutama dalam cabang olahraga beladiri khususnya Taekwondo 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan penelitian-

penelitian berikutnya di masa yang akan mendatang. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman terkait pengaruh 

perubahan dalam ruang lingkup suatu peraturan pertandingan. 

b. Memperluas wawasan bagi praktisi olahraga khususnya atlet dan 

pelatih dalam cabang olahraga bela diri Taekwondo. 
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c. Untuk dijadikan bahan acuan pelatih dalam memberikan program 

latihan teknik tendangan yang dominan menghasilkan poin dalam 

pertandingan cabang olahraga Taekwondo. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Taekwondo 

a. Pengertian Taekwondo 

Taekwondo adalah warisan budaya Korea, dapat dikatakan 

Taekwondo sekarang dikenal sebagai seni bela diri korea yang diminati 

diseluruh dunia. Taekwondo terdiri dari tiga kata yaitu tae, kwon dan do. 

Tae berarti kaki atau menghancurkan dengan kaki, Kwon yang berarti 

tangan atau menghantam dan mempertahankan diri dengan tangan serta 

Do sebagai seni atau cara untuk mendisiplinkan diri. Maka jika diartikan 

secara sederhana, Tae Kwon Do berarti 8 seni atau cara mendisiplinkan 

diri atau seni bela diri yang menggunakan teknik kaki dan tangan kosong 

(Irfan Astama Harsono & Fachrezzy, 2022). Taekwondo tidak hanya 

mengajarkan aspek fisik semata, melainkan juga sangat menekankan 

pengajaran aspek disiplin mental. Dengan demikian, taekwondo akan 

membentuk sikap mental yang kuat dan etika yang baik bagi orang yang 

sacara sungguh-sungguh mempelajarinya dengan benar. Taekwondo 

mengandung unsur filosofi yang mendalam sehingga dengan 

mempelajari taekwondo, pikiran, jiwa dan raga secara menyeluruh akan 

dapat ditumbuhkembangkan(Azwar, 2021). 

Taekwondo mempunyai banyak kelebihan, tidak hanya 

mengajarkan aspek fisik semata, seperti keahlian dalam bertarung, tetapi 
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juga menekankan pengajaran aspek disiplin mental. Dengan demikian, 

taekwondo akan membentuk sikap mental yang kuat dan etika yang baik 

bagi orang yang secara sungguh-sungguh mempelajarinya. Taekwondo 

mengandung aspek filosofi yang mendalam sehingga dalam mempelajari 

taekwondo, pikiran, jiwa, dan raga secara menyeluruh akan ditumbuhkan 

dan dikembangkan. 

Taekwondo berarti seni bela diri yang menggunakan teknik 

sehingga menghasilkan suatu bentuk keindahaan gerakan. Tiga materi 

penting dalam berlatih taekwondo adalah jurus dalam beladiri itu sendiri 

(Taegeuk), pertarungan dalam beladiri taekwondo (Kyorugi), dan yang 

terakhir teknik pemecahan benda keras (Kyukpa). Mempelajari 

taekwondo tidak dapat hanya dengan menyentuh aspek keterampilan 

teknik beladirinya saja, akan tetapi juga meliputi aspek fisik, teknik, 

taktik, dan mental agar terdapat keseimbangan diantaranya. 

b. Asal Mula Taekwondo 

Taekwondo mempunyai sejarah yang sangat panjang seiring dengan 

perjalanan sejarah bangsa Korea. Sebutan taekwondo sendiri baru 

dikenal sejak tahun 1954, merupakan modifikasi dan penyempurnaan 

dari berbagai beladiri tradisional Korea (Ares, 2022) 

Seiring dengan kemerdekaan Korea dari penjajahan Jepang, konsep 

baru tentang kebudayaan dan tradisi mulai bangkit. Banyak para ahli seni 

beladiri mendirikan sekolah/perguruan beladiri. Dengan meningkatnya 

populasi dan hubungan kerjasama yang baik antar perguruan beladiri, 
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akhirnya diputuskan untuk menyatukan berbagai nama seni beladiri 

Korea dengan sebutan: Taekwondo, pada tahun 1954. Pada tanggal, 16 

September 1961 sempat berubah menjadi Taesoodo namun kembali 

menjadi Taekwondo dengan organisasi nasionalnya bernama Korea 

Taekwondo Association (KTA) (Kurniawati, 2022). 

Taekwondo berkembang dan menyebar diberbagai kalangan,hingga 

diakui sebagai disiplin/program resmi oleh pertahanan nasional Korea, 

menjadi olahraga wajib bagi tentara dan polisi. Tentara Korea yang 

berpartisipasi dalam perang Vietnam dibekali keahlian Taekwondo, saat 

itulah Taekwondo mendapatkan perhatian besar dunia. Nilai lebih ini 

menjadikan Taekwondo dinyatakan sebagai olahraga nasional di Korea. 

Pada tahun 1972, Kukkiwon didirikan, sebagai markas besar 

Taekwondo, hal ini menjadi penting bagi pengembangan Taekwondo ke 

seluruh dunia. Kejuaran dunia yang pertama diadakan pada tahun 1973 

di Kukkiwon, Seoul, Korea Selatan dan hingga sampai saat ini kejuaraan 

dunia rutin dilaksanakan setiap 2 tahun sekali Ayu Lestari Ginting et al. 

(2023), Untuk meningkatkan kualitas Instruktur Taekwondo di seluruh 

dunia, Kukkiwon membuka Taekwondo Academy, mulai tahun 1998 

telah membuka Program pelatihannya bagi instruktur Taekwondo dari 

seluruh dunia. Kukkiwon, sebagai markas besar Taekwondo Dunia, pusat 

penelitian dan pengembangan Taekwondo, pelatihan para instruktur, dan 

sekretariat promosi ujian tingkat internasional. 
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Tanggal 28 Mei 1973 didirikan The World Taekwondo Federation 

(WTF) sebagai organisasi induk Taekwondo dunia.10 Pada tahun 2013 

terdapat 206 negara anggota dan Taekwondo telah dipraktekkan oleh 

lebih dari 50 juta orang di seluruh penjuru dunia, dan angka ini masih 

terus bertambah seiring perkembangan Taekwondo yang makin maju dan 

popular. 

c. Perkembangan Taekwondo di Indonesia 

Taekwondo mulai berkembang di Indonesia pada tahun 1970-an, 

dimulai dengan aliran Taekwondo yang berfiliasi ke International 

Taekwondo Federation (ITF) yang pada waktu itu bermarkas besar di 

Toronto, Kanada. Aliran ini dipimpin dan dipelopori oleh Gen. Choi 

Hong Hi. Kemudian berkembang juga aliran Taekwondo yang berafiliasi 

ke WTF dengan Presiden Dr. Un Yong Kim (Rosman, 2016). Pada waktu 

itu, kedua aliran ini masing-masing mempunyai organisasi di tinggat 

nasional, yaiutu Persatuan Taekwondo Indonesia (PTI) yang berafiliasi 

ke ITD dipimpin oleh Letjen Leo Lapolisa dan Federasi Taekwondo 

Indonesia (FTI) yang berafiliasi ke WTF dipimpin oleh Maesekal Muda 

Sugiri. 

Rosman (2016) melanjutkan penjelasannya mengenai sejarah 

taekwondo, Pada tanggal 28 Maret 1981 Musyawarah Nasional 

Taekwondo dilaksanakan. Atas kesepakatan bersama dan melihat 

prospek perkembangan dunia olahraga di tingkat internasional dan 

nasional, kedua organisasi Taekwondo tersebut menjadi organisasi baru 
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yang disebut Taekwondo Indonesia yang berkiblat ke WTF. Organisasi 

ini di pimpin oleh Leo Lapolisa sebagai ketua umumnya, sedangkan 

struktur organisasi di tingkat nasionalnya disebut Pengurus Besar 

Taekwondo Indonesia (PBTI) dan berpusat di Jakarta. Musyawarah 

Nasional Taekwondo Indonesia I (MUNASTI I) pada tanggal 17-18 

September 1984 menetapkan Letjen Sarwo Edhue Wibowo sebagai 

Ketua Umum Taekwondo Indonesia periode 1984-1988, maka era baru 

Taekwondo Indonesia yang bersatu dan kuat dimulai. 

Taekwondo Indonesia sempat dipimpin oleh Letjen Soeweno (1988-

1993), Letjen Harsudiyono Hartas (1993-1997), Letjen (Mar) Suharto 

(1997-2001 & 2001-2006), Letjen Erwin Sudjono, S.H. (2006-2010), 

Letjen Marciano Norman (2011-2015 & 2015-2019), dan sekarang oleh 

Letjen Thamrin Marzuki (2019-2023). Taekwondo Indonesia sendiri 

telah mencatat prestasi yang cukup membanggakan, di arena multi-sport 

event seperti SEA GAMES, ASIAN GAMES bahkan OLYMPIC 

GAMES 1992 di Barcelona, selain pada kejuaraan tingkat internasional 

di lingkungan Taekwondo sendiri. Taekwondo juga telah 

dipertandingkan sebagai cabang olahraga resmi dalam PON (Pekan 

Olahraga Nasional), POMNAS (Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional), 

PORDA (Pekan Olahraga Daerah), POPDA (Pekan Olahraga Pelajar 

Daerah), dan event-event lainnya. 
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d. Dasar-Dasar Taekwondo 

Taekwondo dapat dipelajari siapa saja tanpa tergantung jenis 

kelamin, umur, dan status sosial (Maulana, 2020). seorang Taekwondoin 

harus menguasai dasar agar mampu meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh prestasi optimal. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa dasar harus dikuasai dengan baik untuk hasil yang lebih 

maksimal. 

Mempelajari dasar Taekwondo tidak dapat hanya menyentuh aspek 

pertahanan diri keterampilan teknik bela dirinya saja, namun harus 

meliputi aspek fisk, mental, dan spiritualnya. Untuk itu, seseorang yang 

berlatih atau mempelajari Taekwondo sudah seharusnya menunjukkan 

kondisi fisik yang baik, mental yang kuat dan semangat yang tinggi. 

Namun, hal itu harus mampu ditunjukkan dalam sikap dan tindakan 

sehari-hari yang baik dan didasari jiwa yang luhur.  

e. Bagian Tubuh Yang Menjadi Sasaran 

Untuk mempelajari dan memahaminya dengan baik, sangat 

diperlukannya pengetahuan dan penguasaan dasar teknik bela diri 

Taekwondo terlebih dahulu, yaitu gerakan dasar Taekwondo (Ki Bon Do 

Jak), dan berbagai hal yang berkaitan dengan teknik gerakan itu sendiri. 

Dasar taekwondo terbentuk dari kombinasi berbagai teknik gerakan 

menyerang dan bertahan yang menggunakan bagian tubuh untuk 

menghadapi lawan. Ginting & Raflly (2023, p.70) menjelaskan terdapat 

tiga bagian tubuh yang menjadi sasaran (keup so), yaitu : 
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1) Eolgol (Bagian Atas/Kepala/Muka) Bagian ini meliputi tulang 

belikat, wajah,kepala, dagu, jakun, tulang di antara mata, bagian 

atas dan bawah bibir 

2) Momtong (Bagian Tengah/Badan) Bagian ini meliputi perut, ulu 

hati, rusuk / tulang iga, serta dibawah tulang rusuk dimana ginjal 

terletak di dalamnya. 

3) Arae (Bagian Bawah) Bagian ini meliputi pusar ke bawah, yaitu 

rongga bawah perut, selangkangan, paha bagian dalam, dan 

kemaluan. 

f. Bagian tubuh yang digunakan untuk menyerang dan bertahan 

Didalam taekwondo, tubuh manusia terbagi sesuai fungsinya 

masing-masing, namun saat melakukan gerakan, semua bagian tubuh 

harus bergerak secara terkoordinasi dengan baik. Pada dasarnya teknik 

serangan dan pertahanan dalam seni beladiri taekwondo hampir 

seluruhnya memakai bagian-bagian dari tangan dan kaki, namun perlu 

diingat bahwa arus tenaga yang dihasilkan berasal dari badan, terutama 

perputaran pinggul di tambah dengan sentakan dari lipatan siku dan lutut. 

Firdausi (2024, p.77-78) menjelaskan adapun bagian tubuh yang 

dipergunakan untuk menyerang dan bertahan adalah :  

1) Kepalan (Jumok) 

2) Tangan (son) 

3) Lengan (pal) 

4) Siku tangan (palkup) 
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5) Kaki bagan atas (murup) 

6) Kaki bagian bawah (bal) 

g. Teknik Serangan (Kongkyok Kisul) 

Firdausi (2024, p.79) menjelaskan terdapat beberapa teknik serangan 

pada taekwondo, yaitu: 

1) Pukulan (Jierugi) 

2) Tendangan (Chagi) 

3) Sabetan (Chigi) 

4) Tusukan (Chierugi) 

h. Teknik Bertahan/Menangkis (Makki) 

Tangkisan adalah suatu teknik gerakan yang dipergunakan untuk 

menahan atau mematahkan serangan lawan. Dari berbagai teknik 

tangkisan, yang terbanyak adalah menggunakan lengan dan tangan. 

Tangkisan harus dilatih secara terus-menerus dengan benar sehingga 

dapat dipergunakan secara efektif dan efisien, serta mampu 

mengimbangi serangan yang datang. Teknik tangkisan dilakukan 

menggunakan satu tangan atau lengan. Saat melakukan tangkisan 

diperlukan posisi badan yang kuat dan seimbang untuk mendukung 

kekuatan tangkisan tersebut. 

i. Kategori Dalam Taekwondo 

Ardian, dkk., (2022, p.2-3) menjelaskan terdapat tiga materi 

terpenting dalam berlatih Taekwondo, yaitu poomsae, kyukpa dan 

kyorugi. 
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1) Kyupa 

Ardian, dkk., (2022, p.2-3) menjelaskan bahwa kyukpa atau 

Pemecahan Benda ialah latihan teknik dengan memakai sasaran 

atau objek benda mati, untuk mengukur kemampuan dan ketepatan 

tekniknya. Objek yang biasanya dipakai antara lain papan kayu, 

batu bata, genting, dan lain-lain. Teknk tersebut dilakukan dengan 

tendangan, pukulan, sabetan, bahkan tusukan jari tangan. 

2) Poomsae 

Ardian, dkk., (2022, p.2-3) berpendapat poomsae atau Jurus 

ialah rangkaian teknik gerakan dasar serangan dan pertahanan diri 

yang dilakukan melawan lawan yang imajiner, dengan mengikuti 

diagram tertentu. Setiap diagram rangkaian gerak Poomsae 

didasari oleh filosofi timur yang menggambarkan semangat dan 

cara pandang bangsa Korea. 

3) Kyorugi 

Ardian, dkk., (2022, p.2-3) menjelaskan kroyugi atau 

pertarungan ialah latihan yang mengaplikasikan teknik gerakan 

dasar, dimana dua orang yang bertarung saling mempraktekkan 

teknik serangan dan pertahanan diri untuk mempertahankan 

keunggulan ketika bertanding. 
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2. Hakikat Kyorugi 

Kyorugi adalah pertarungan antara dua orang taekwondoin dimana 

mereka akan saling serang dan melakukan pertahanan guna mendapatkan 

poin dengan menggunakan teknik-teknik tendangan maupun pukulan 

yang ada pada taekwondo (WT, 2022). Dalam melakukan kyorugi maka 

diperlukan ketahanan fisik, kecepatan aksi-reaksi, fleksibilitas, variasi-

variasi tendangan, serangan-pertahanan dan juga mental yang kuat. Jadi 

singkatnya, kyorugi merupakan keseluruhan dari fisik, mental dan juga 

semua gerakan dalam taekwondo. 

Teknik yang boleh digunakan dalam kyorugi yaitu teknik tangan 

dan kaki. Pada teknik tangan maka yang diperbolehkan adalah pukulan 

yang menggunakan kepalan tangan (Jumok) dengan perkenaan pada 

bagian depan kepalan, kedua bonggol, pangkal ruas jari telunjuk dan jari 

tengah, atau pyon jumok. Sedangkan teknik kaki yang diperbolehkan 

yaitu menendang dengan bagian di bawah mata kaki. Tendangan yang 

keluar tidak hanya sebatas mengenai sasaran badan lawan saja, akan 

tetapi juga harus memiliki tenaga sebab jika tendangan atau pukulan tidak 

menggunakan tenaga maka tidak akan menghasilkan poin dalam kyorugi. 

Daerah sasaran yang diperbolehkan yaitu : 

a) Badan, serangan harus mengenai bagian badan yang terlindungi oleh 

body protector termasuk bagian punggung. Namun tidak 

diperkenankan pada bagian tulang belakang. 
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b) Kepala, daerah ini termasuk pada bagian belakang kepala. Namun 

hanya boleh menggunakan teknik kaki. 

Selain daerah sasaran yang diperbolehkan dalam kategori kyorugi ada 

pembagian kelas pada masing-masing divisi. Turnamen taekwondo 

adalah sebuah pertandingan yang dibatasi peraturan (Tirtawirya & Awan, 

2016). Dalam pertandingan taekwondo akan terjadi benturan-benturan 

keras. Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dan 

untuk menjamin keselamatan atlet serta membuat peraturan yang 

seimbang, dibuatlah pembagian berat badan. Berdasarkan berat badan, 

pertandingan taekwondo dibagi dalam dua kategori yaitu putra dan putri 

dan di kelompokkan seperti yang tertera di dalam World Taekwondo 

“Competition Rules & Interpretation” (2022): 

Table 1. Pembagian kelas Senior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS SENIOR 

KELAS PUTRA KELAS PUTRI 

Under 54 kg Maksimum 54,00 kg Under 46 kg Maksimum 46,00 kg 

Under 58 kg 54,1 - 58,00 kg Under 49 kg 46,1 - 49,00 kg 

Under 63 kg 58,1 - 63,00 kg Under 53 kg 49,1 - 53,00 kg 

Under 68 kg 63,1 - 68,00 kg Under 57 kg 53,1 - 57,00 kg 

Under 74 kg 68,1 - 74,00 kg Under 62 kg 57,1 - 62,00 kg 

Under 80 kg 74,1 - 80,00 kg Under 67 kg 62,1 - 67,00 kg 

Under 87 kg 80,1 - 87,00 kg Under 73 kg 67,1 - 73,00 kg 

Over 87 kg Minimum 87,1 kg Over 73 kg Minimum 73,1 kg 
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Table 2. Pembagian kelas junior 

KELAS SENIOR 

KELAS PUTRA KELAS PUTRI 

Under 54 kg Maksimum 54,00 kg Under 46 kg Maksimum 46,00 kg 

Under 58 kg 54,1 - 58,00 kg Under 49 kg 46,1 - 49,00 kg 

Under 63 kg 58,1 - 63,00 kg Under 53 kg 49,1 - 53,00 kg 

Under 68 kg 63,1 - 68,00 kg Under 57 kg 53,1 - 57,00 kg 

Under 74 kg 68,1 - 74,00 kg Under 62 kg 57,1 - 62,00 kg 

Under 80 kg 74,1 - 80,00 kg Under 67 kg 62,1 - 67,00 kg 

Under 87 kg 80,1 - 87,00 kg Under 73 kg 67,1 - 73,00 kg 

Over 87 kg Minimum 87,1 kg Over 73 kg Minimum 73,1 kg 

 

3. Hakikat Peraturan Taekwondo 

a. Pengertian Peraturan Taekwondo 

Dalam sebuah pertandingan olahraga dibutuhkan peraturan yang 

harus diterapkan serta ditaati untuk memberikan cara pelaksanaan 

pertandingan serta ketentuan bertanding, agar pelaksanaan dapat 

berlangsung dengan baik dan lancar serta menghasilkan juara yang 

memang pantas mendapatkan juaranya. Dengan adanya peraturan 

pertandingan yang harus dilaksanakan oleh praktisi olahraga 

terutamanya ialah atlet, maka dibutuhkan pula seorang pengawas atau 

hakim dalam pertandingan supaya peraturan yang ada dapat benar-

benar diterapkan sehingga tidak merugikan salah satu pihak.  

Wasit Olahraga adalah seorang yang memiliki wewenang untuk 

mengatur jalannya suatu pertandingan olahraga. Federasi Olahraga 

ialah yang memiliki otoritas dan tanggungjawab penuh atas kualitas 

Standard Operasional Procedure (SOP) dari segala sesuatu terkait 

dengan praktisi olahraga, kualitas terselenggarakannya suatu event 
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olahraga, serta peraturan pertandingan yang akan dijalankan oleh para 

praktisi olahraga. 

b. Peraturan Pertandingan Taekwondo 

Pertandingan Taekwondo adalah sebuah kompetisi yang 

didalamnya terjadi kontak fisik langsung dan keras, namun dalam batas 

peraturan.Untuk mengurangi resiko dan demi keselamatan atlet maka 

dibuat peraturan pertandingan. Pada pertandingan taekwondo atlet pada 

umumnya bermain di kelas yang sesuai dengan klasifikasi berat badan 

yang telah ditentukan. Atlet tidak boleh mengikuti lebih dari satu kelas 

dalam satu event. 

Peraturan pertandingan pada cabang olahraga Taekwondo dibuat, 

bertujuan agar dapat menjadi standar dalam peraturan Taekwondo di 

seluruh dunia. Peraturan pertandingan Taekwondo diterbitkan dan 

diperbarukan oleh WT, dengan judul yang selalu sama, yaitu “World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. Terdapat 24 pasal 

dalam peraturan yang telah dipertanggungjawabkan oleh World 

Taekwondo. Peraturan ini dibuat sejak diterbitkan pada 28 May 1973 

dan sampai saat ini telah diamendemen kurang lebih sebanyak 30 kali, 

dengan jumlah keseluruhan 24 pasal, berikut ialah pasal-pasal yang 

tercantum dalam World Taekwondo Competition Rules & 

Interpretation (2022): 

1) Pasal 1. Tujuan Pasal  

2) Pasal 2. Permohonan Pasal  
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3) Pasal 3. Area Kompetisi Pasal  

4) Pasal 4. Kontestan Pasal  

5) Pasal 5. Kategori berat badan Pasal  

6) Pasal 6. Klasifikasi dan Metode Pertandingan Pasal  

7) Pasal 7. Durasi Pertandingan Pasal  

8) Pasal 8. Pengundian Pasal  

9) Pasal 9. Penimbangan Pasal  

10) Pasal 10. Prosedur Pertandingan Pasal  

11) Pasal 11. Permited Tekhnik dan Permited Area Pasal  

12) Pasal 12. Poin yang sah Pasal  

13) Pasal 13. Penilaian dan Publikasi Pasal  

14) Pasal 14. Pelanggaran dan penalty Pasal  

15) Pasal 15. Golden Point and Keputusan Superioritas Pasal  

16) Pasal 16 Keputusan Pemenang Pasal  

17) Pasal 17. Knock Down Pasal  

18) Pasal 18 Prosedur Knock Down Pasal  

19) Pasal 19. Prosedur Menghentikan Pertandingan Pasal  

20) Pasal 20. Ofisial Teknis Pasal  

21) Pasal 21. Instant Video Replay Pasal  

22) Pasal 22. Deaf-Taekwondo Pasal  

23) Pasal 23. Sanksi Pasal  

24) Pasal 24 Hal-hal lain yang tidak ditentukan dalam Peraturan 
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c. Permitted areas (area sasaran) 

Tirtawirya & Awan (2016, p.5) menjelaskan bahwasannya 

permitted area adalah daerah sasaran yang diperbolehkan dalam 

peftandingan taekwondo, yang meliputi bagian badan dan muka 

(kepala). Permitted areas (area sasaran) yang diperbolehkan untuk 

diserang adalah: 

1) Badan 

Serangan menggunakan teknik tangan dan kaki di daerah badan 

yang dilindungi body protector (pelindung badan) diperbolehkan. 

Dan tidak diperbolehkan menyerang daerah sepanjang tulang 

belakang. Area sasaran yang mendapat poin ialah area yang 

diwarnai biru atau merah. 

Gambar 1. Permitted area Badan 

Sumber : http://www.jawarabeladiri.com/kpnp-e-body-protector-

taekwondo.html  

 

 

 

http://www.jawarabeladiri.com/kpnp-e-body-protector-taekwondo.html
http://www.jawarabeladiri.com/kpnp-e-body-protector-taekwondo.html
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2) Kepala 

Seluruh bagian di atas tulang selangka (collar bone), dan hanya 

boleh dengan menggunakan teknik kaki. 

Gambar 2. Permitted area Kepala 

Sumber : https://dynamicsworld.com/adidas-kpnp-pss/kpnp-e-

head-protector.html  

 

d. Permitted Techniques (Teknik yang diperbolehkan) 

Yudo (2022, p.71) menerangkan beladiri taekwondo 

menggunakan Teknik kaki dan tangan untuk menyerang dan bertahan. 

permitted techniques atau teknik yang diperbolehkan dalam 

pertandingan antara lain: 

1) Teknik Tangan 

Teknik tangan yang digunakan untuk menyerang adalah berupa 

pukulan menggunakan kepalan tangan bagian luar jari telunjuk dan 

jari tengah, dengan kepalan tangan yang kuat ke arah permitted 

area badan lawan menggunakan bagian depan kepalan dengan cara 

memukul lurus sempurna saat menyerang maupun bertahan. 

 

 

https://dynamicsworld.com/adidas-kpnp-pss/kpnp-e-head-protector.html
https://dynamicsworld.com/adidas-kpnp-pss/kpnp-e-head-protector.html
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2) Teknik Kaki 

Teknik tendangan sangat dominan dalam seni bela diri taekwondo, 

bahkan harus diakui bahwa Taekwondo sangat dikenal karena 

keunggulannya dalam teknik tendangan. semua teknik serangan 

menggunakan bagian dibawah tulang mata kaki, sedangkan dalam 

penggunaan PSS, letak sensor pada “sock” ditentukan oleh WT. 

e. Poin  

Seperti yang tertera di dalam World Taekwondo “Competition 

Rules & Interpretation” (2022): nilai yang didapat dari suatu serangan 

dengan menggunakan permitted technique yang mengenai legal 

scoring area dengan tenaga yang cukup keras dan disahkan oleh 

minimal tiga orang judge. Poin harus diberikan bila permitted 

technique dilancarkan dengan akurat yaitu, jika permitted technique 

tepat mengenai lawan dalam area sasaran yang diperbolehkan dan 

dengan tenaga yang kuat, jika menggunakan body prtector biasa maka 

level kekuatan di nilai dari guncangan tubuh atlet sebagai dampak 

terkena serangan, sedangkan jika menggunakan PSS maka kekuatan 

tenaga suatu serangan yang terditeksi oleh alat sensor yang dipasang 

pada PSS tersebut dan level kekuatan yang mendapat poin dibedakan 

menurut kelas dan gender ke legal scoring area badan dan kepala. 

Adapun menurut competition rules & enterpretation (WT, 2022) 

juga disebutkan kategori pemberian poin yang sah: 
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1) Satu poin untuk pukulan ke arah permitted area badan. 

2) Dua poin untuk tendangan sah ke permitted area badan. 

3) Tiga poin untuk serangan tendangan yang sah ke permitted area 

kepala. 

4) Empat poin untuk tendangan berputar yang sah ke permitted area 

badan. 

5) Lima poin untuk serangan tendangan berputar yang sah ke 

permitted area kepala. 

6) Satu poin diberikan setiap satu ”Gam-jeom” yang diberikan oleh 

lawan. 

f. Protectors Scoring Syestem (PSS) 

Hampir semua cabang olahraga di dunia saat ini sedang berevolusi 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

mendorong agar kegiatan olahraga, terutama dalam pertandingan dan 

kejuaraan internasional memperoleh hasil atau penilaian yang lebih 

objektif. Hal tersebut terbukti beberapa penggunaan teknologi yang 

tepat guna di bidang olahraga telah memiliki parameter positif dan 

terbukti mampu menambah keakuratan olahraga tersebut. Salah 

satunya adalah penggunaan Protectors Scoring System (PSS) dalam 

cabang olahraga taekwondo. PSS adalah sistem penilaian dalam 

Taekwondo yang menggunakan sistem sensor sehingga wasit tidak 

perlu lagi memasukkan nilai manual menggunakan alat (Maulana 

Iskandar, 2015). Penggunaan sistem ini dinilai lebih adil dan 
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mengurangi adanya kecurangan yang mungkin dilakukan pihak-pihak 

tertentu sekaligus meningkatkan permainan yang lebih sportif dan 

kompetitif (Sun et al., 2022). Ada beberapa alat dan teknologi yang 

digunakan dalam sistem penilaian ini.  

Selain itu, menurut (Vecchio et al., 2011) ada beberapa 

keuntungan menggunakan sistem PSS yaitu kemungkinan menambah 

nilai beruntun dalam lima detik, energi yang dikeluarkan tidak terlalu 

banyak, poin yang muncul lebih valid, dan transmisi nilai dan 

amplitudo yang lebih aman. Penggunaan sistem ini diadaptasi untuk 

bisa digunakan dalam olimpiade London 2012. Hingga tahun 2019, 

baru ada dua merek alat olahraga yang memproduksi alat yang 

mendukung sistem PSS yaitu Daedo dan KPNP (Qureshi & Krishnan, 

2022).  

Penggunaan PSS telah terbukti dapat meminimalisir keputusan 

kontroversial wasit yang mengakibatkan seorang atlet kehilangan 

kesempatan memenangkan sebuah medali. Secara teknis area badan 

atlet dipasang sensor dengan kepekaan berbeda sesuai bobot dan kelas. 

Kemudian pada bagian kaki dipasang “Sock sensor” yang juga 

merupakan bagian dari alat pertandingan. Kemudian sebelum 

bertanding atlet akan dipasangkan sebuah chip yang ada pada Body 

protector guna menghubungkan sensor dari sock ke body protector 

sehingga poin akan langsung dapat dilihat dilayar LCD. Sebelum 

pertandingan dimulai, atlet terlebih dahulu melakukan tes alat. Saat 
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melakukan tes alat, yang mengontrol keadaan di lapangan ialah referee, 

review jury, dan technical Assistant. Kemudian atlet pada sudut biru 

menendang body protector atlet pada sudut merah, begitu juga 

sebaliknya. Kemudian besar kekuatan tendangan akan langsung 

terdeteksi pada layar LCD dan pertandingan bisa dimulai. Bila pada 

saat pertandingan berlangsung dan juri skor menemukan kesalahan 

pada alat, pertandingan akan dihentikan terlebih dahulu untuk 

membenarkan alat yang mengalami kerusakan. Setelah benar kembali, 

atlet diperkenankan untuk melakukan tes alat sebelum pertandingan 

dimulai lagi. Berikut adalah gambaran PSS : 

Gambar 3. Protector Scoring System (PSS) 

Sumber : http://www.kpnp.uk/wp-content/kpnp-pss-operator  

 

 

 

 

 

 

http://www.kpnp.uk/wp-content/kpnp-pss-operator
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g. Peraturan Best Of Three 

Peraturan Best Of three ini mulai berlaku pada tanggal 1 

September 2022. Terdapat 5 pasal yang tercantum dalam World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation (2022) yang 

menjelaskan tentang sistem best Of Three. 

1) Pasal 7 (Durasi Kontes) 1.2 Dalam sistem best of three (3), durasi 

kontes adalah tiga ronde masing-masing dua menit dengan waktu 

istirahat satu menit di antara ronde. Namun, ronde tambahan satu 

menit tidak akan diadakan sebagai Golden Round. Dalam hal skor 

seri untuk ronde yang berlangsung, pemenang ronde akan 

ditentukan oleh Pasal 15. 

2) Pasal 10 (Prosedur Pertandingan) 4.7.1 Dalam sistem best of three 

(3), wasit akan mengumumkan pemenang di setiap ronde. 

3) Pasal 12 (poin yang sah) 4.1 Dalam sistem best of three (3), skor 

pertandingan adalah jumlah ronde yang dimenangkan dari tiga 

ronde. 

4) Pasal 14 (Pelanggaran dan Pinalti) 7.1 Dalam sistem best of three 

(3), ketika seorang kontestan menerima lima (5) “Gamjeom” dalam 

satu ronde, lawannya akan dinyatakan sebagai pemenang ronde 

tersebut. 

5) Pasal 15 (Golden Point dan Keputusan Superprioritas) 5 Dalam 

sistem best of three (3), dalam hal skor seri untuk ronde yang 
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tertentu, pemenang ronde akan ditentukan berdasarkan keunggulan 

berdasarkan kriteria berikut: 

a) Poin terbanyak dicetak dengan tendangan balik atau berputar. 

b) Jika skor tekniknya sama, kontestan yang memiliki skor lebih 

banyak dengan urutan nilai teknik (value of technique) yang 

lebih tinggi sebagai berikut (Kepala, Badan, Pukulan, Gam-

Jeom). 

c) Jika masih sama, kontestan yang mendapatkan jumlah hit 

registered lebih banyak oleh PSS. 

d) Jika ketiga kriteria di atas sama, maka wasit dan juri akan 

menentukan keunggulan (Woo Se Gi rok). 

(1) Apabila dua wasit sudut, pemenang ditentukan oleh wasit 

tengah dan dua wasit sudut. 

(2) Apabila tiga wasit sudut, pemenang ditentukan oleh tiga 

wasit sudut 

4. Aspek-Aspek dalam Taekwondo 

a. Aspek Fisik 

Dalam olahraga taekwondo harus memiliki kondisi fisik yang prima. 

Karena kondisi fisik merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

latihan untuk menunjang pencapaian prestasi yang tinggi. Anggia, dkk., 

(2019, p.2) menjelaskan Latihan harus dilakukan terus menerus dengan 

beban yang meningkat dan terukur. Darmanto (2017, p.4) menjelaskan 

kondisi fisik adalah kemampuan keadaan biomotor dominan dalam 
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olahraga sebagai salah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam 

usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan sebagai landasan titik 

tolak suatu awalan olahraga prestasi. Olahraga taekwondo 

membutuhkan sistem energi aerobik dan anaerobik, aerobik diperlukan 

karena pertandingan pada cabang olahraga taekwondo terdapat tiga 

ronde, dimana setiap rondenya terdiri dari dua menit. Sedangkan sistem 

energi anaerobik digunakan pada saat atlet melakukan tendangan. 

Penjelasan dari beberapa komponen fisik yang dibutuhkan secara 

keseluruhan pada cabang olahraga taekwondo sebagai berikut: 

1) Kekuatan Otot 

Adhi, dkk., (2017, p8) menjelaskan Kekuatan otot adalah 

kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok 

otot. Kondisi tubuh harus cukup kuat jika sedang melakukan 

pertarungan, sebab cedera patah tulang, terkilir atau yang lainnya 

bisa terjadi jika otot tidak cukup kuat, oleh karena itu dalam 

latihan Taekwondo selalu diberikan latihan fisik berupa kekuatan. 

2) Kecepatan 

Zulfikran, dkk., (2018, p.3) menjelaskan Kecepatan dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan yang ditandai dengan 

pertukaran kontraksi dan relaksasi otot dalam waktu yang singkat. 

Kecepatan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pertarungan Taekwondo, sebab jika kalah cepat maka akan sulit 

untuk mendapatkan momentum. 
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3) Power 

Adhi, dkk., (2017, p8) menjelaskan power adalah 

kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kontraksi yang 

sangat cepat. Menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh atlit 

taekwondo terutama untuk tungkai, apabila tungkai mempunyai 

power yang bagus, tentu saja jika melakukan tendangan hasilnya 

akan relatif kuat dan cepat. 

4) Daya Tahan 

Daya tahan adalah kesanggupan tubuh dalam menjalankan 

aktivitas olahraga pada waktu yang lama tanpa adanya kelelahan 

yang berat (Rustiawan & Rohendi, 2021). Taekwondo dalam 

pertandingan Kyorugi memakan waktu tiap ronde antara 2-3 

menit selama 3 ronde. Lamanya waktu yang demikian menuntut 

seorang atlet untuk berlatih daya tahan dengan cukup baik dan 

teratur. 

5) Koordinasi  

Fajrin, dkk., (2021, p.7) menjelaskan Koordinasi dapat 

diartikan kemampuan untuk menggabungkan dua atau lebih pola 

gerak untuk mencapai suatu tujuan keterampilan gerak yang 

rumit atau kompleks. Pertandingan Taekwondo memerlukan 

koordinasi yang baik, sebab seorang atlet harus melihat lawan, 

menangkis dan melakukan serangan balasan dalam waktu yang 
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hampir bersama-sama, dengan koordinasi bagus maka 

keterampilan gerak, kelincahan dan keseimbangan bisa terbentuk. 

6) Kelentukan 

Susanto, dkk., (2013, p.2) menjelaskan kelentukan adalah 

rentang gerakan yang bisa dibuat oleh sendi-sendi tertentu yang 

dibatasi oleh susunan persendian, dibutuhkan suatu program 

latihan yang sesuai dalam melatih kelentukan. Kelentukan 

menjadi komponen kondisi fisik yang sangat penting dan harus 

dikuasai oleh setiap atlet taekwondo, dengan karakteristik gerak 

serba cepat, kuat, luwes, namun tetap bertenaga. Kelentukan juga 

di perlukan karena sasaran pada lawan berada pada bagian badan 

dan kepala sehingga atlet taekwondo harus bisa menendang tinggi 

untuk mendapatkan poin. 

7) Kelincahan 

kelincahan (agility) adalah kemampuan tubuh untuk 

mengubah arah secara cepat tanpa adanya gangguan 

keseimbangan atau kehilangan keseimbangan (Sucipto, dkk., 

2016, p.142). Kelincahan merupakan salah satu komponen 

kesegaran motorik yang sangat diperlukan untuk semua aktifitas 

yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi dan bagian-

bagiannya. Pada cabang olahraga taekwondo khususnya kategori 

kyorugi kelincahan sangat dibutuhkan, karena saat pertandingan 

tendangan yang dilakukan tidak hanya satu kali atau dua kali 
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melainkan berkali-kali, maka dari itu kelincahan dibutuhkan 

untuk mendapatkan poin dengan mudah dan juga untuk 

menghindari serangan dari lawan. 

8) Keseimbangan  

Rawe, dkk., (2017, p.142) menjelaskan keseimbangan 

adalah kemampuan untuk mempertahankan sikap dan posisi 

tubuh secara tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat 

melakukan gerakan (dynamic balance). Pada cabang olahraga 

taekwondo keseimbangan merupakan komponen gerak yang 

sangat penting. Karena setiap atlet dituntut untuk terus bergerak 

dilapangan dengan tubuh yang tetap seimbang. Hal ini mutlak 

diperlukan guna menjaga keseimbangan saat melakukan 

tendangan maupun saat menghadang serangan dari lawan. 

9) Ketepatan  

Armade & Lolia (2019, p.145) menjelaskan Ketepatan 

adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan suatu gerak 

kesesuatu sasaran sesuai dengan tujuan. Seorang atlet taekwondo 

khususnya kategori kyorugi harus memiliki akurasi tendangan 

yang baik, karena jika akurasi tendangan tidak baik maka sasaran 

yang diinginkan tidak terpenuhi. Akurasi dan timing sangat 

diperlukan atlet taekwondo guna untuk mempermudah atlet 

mendapatkan poin saat pertandingan. 
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10) Kecepatan 

  Abi Wibandoro (2017, p.112) menjelaskan kecepatan 

adalah kemampuan untuk melakukan tendangan dalam waktu yang 

sesingkat mungkin, kecepatan merupakan komponen yang sangat 

penting dalam pertarungan taekwondo. Pertandingan taekwondo 

dipengaruhi oleh kecepatan, sebab jika kalah cepat maka akan sulit 

untuk mendapatkan poin. kecepatan adalah kapasitas gerak dari 

anggota tubuh atau bagian dari sistem pengungkit tubuh atau 

kecepatan pergerakan dari seluruh tubuh yang dilaksanakan dalam 

waktu yang singkat. Kecepetan adalah kemampuan otot atau 

sekelompok otot atau sekelompok otot untuk menjawab 

rangsangan dalam waktu secepat (sesingkat) mungkin. 

b. Aspek Teknik 

 Kemampuan dalam teknik dasar suatu cabang olahraga 

menggambarkan tingkat keterampilan dalam cabang olahraga 

tersebut. Indikator yang dapat diamati adalah penguasan teknik dasar 

cabang olahraganya. Seseorang dinyatakan terampil dalam suatu 

cabang olahraga, apabila ia dapat menguasai teknik-teknik dasar 

cabang olahraga tersebut dengan sempurna. Hal ini berarti aspek 

teknik meliputi keterampilan seseorang dalam suatu cabang olahraga. 

Keterampilan diterjemahkan dari istilah skill yang ada dalam dunia 

olahraga ditandai dengan adanya aktivitas fisik yang bukan saja 
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melibatkan otot-otot besar, melainkan juga melibatkan otot-otot halus 

dalam melakukan gerakan. 

 Chabib A. (2016, p.3) menjelaskan bahwa keterampilan adalah 

kemampuan gerak dengan tingkat tertentu. Seseorang dikatakan 

terampil apabila kegiatan yang dilakukan ditandai dengan kualitas 

yang tinggi (cepat atau cermat) dengan tingkat yang relatif tepat 

(Chabib A., 2016, p.3). Pada olahraga taekwondo aspek- aspek teknik 

yang dilatih pun sesuai dengan tuntutan cabang olahraga itu sendiri, 

seperti teknik tendangan, teknik pukulan, teknik tangkisan dan teknik 

menghindar dan membalas serangan. 

c. Aspek Mental  

Aspek mental sering kurang mendapat perhatian dalam pelatihan, 

karena dianggap kurang penting, karena biasanya pelatih lebih 

mementingkan aspek teknik dan taktik saja dalam penampilan atlet. 

Padahal beberapa literatur menyatakan bahwa para ahli makin 

menyadari bahwa faktor non-fisik akan besar pengaruhnya terhadap 

prestasi atlet untuk dapat tampil sempurna dan memenangkan 

pertandingan. Pada umumnya kondisi psikologis atlet sebelum 

bertanding cenderung labil, karena mereka dihadapkan pada 

“harapan untuk sukses” dan “ketakutan akan gagal”. Harapan dan 

ketakutan tersebut secara langsung akan mempengaruhi penampilan 

atlet. 



38 
 

Meirisa, dkk., (2020, p.112) menjelaskan apabila emosi atlet 

tergugah dengan hebat akan terjadi sesuatu gangguan terhadap 

fungsi-fungsi intelektualnya, yang berakibat penampilan atau 

permainan atlet menjadi kacau. Dalam proses pelatihan mental perlu 

memperhatikan tuntutan psikologis dari cabang olahraganya. 

Taekwondo adalah olahraga individu dan berhadapan langsung pada 

sistem full body contact. Tuntutan itu sendiri berupa persaingan 

dalam menguasai fisik, teknik dan taktik sehingga dapat 

memaksimalkan performa pada saat bertanding menghadapi lawan 

dengan karakteristik yang berbeda-beda. Tingkat kematangan mental 

atlet sangat diperlukan dalam menghadapi suatu pertandingan dan 

selama pertandingan berlangsung. Ketangguhan mental merupakan 

aspek yang akan memberikan adil yang sangat besar untuk 

pencapaian prestasi. 

d. Aspek Taktik 

Faktor selanjutnya yang harus diperhatikan dalam pertandingan 

ialah mempersiapkan taktik, yaitu terkait karakteristik lawan dari segi 

perbedaan tinggi badan, kecepatan, kemampuan, penguasaan teknik, 

dan tipe bermain lawan yang akan dihadapi agar nantinya 

taekwondoin dapat menentukan teknik dan taktik dalam 

mengantisipasi lawan. 

Maulidin & Achmad (2019, p.26) menjelaskan bahwa taktik 

adalah suatu cara yang digunakan saat bertanding untuk meraih 
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kemenangan yang sportif. Sedangkan Siregar (2021: 73) menjelaskan 

taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau 

metode tertentu. Dari referensi yang telah ada, bahwa definisi taktik 

tersebut memang beragam akan tetapi taktik dapat disimpulkan 

sebagai akal untuk menyiasati lawan dengan menggunakan teknik 

untuk pertandingan yang fair play. 

Pertandingan akan lebih menarik dengan dilakukannya berbagai 

macam teknik dan taktik, baik menyerang, bertahan, maupun 

kombinasi keduanya sehingga tidak terlihat monoton dan 

membosankan. Pada dasarnya taktik bersifat menyerang (attack) dan 

bertahan (counter). Widyasari (2008: 22) mengklasifikasikan taktik 

sebagai berikut: menyerang (attack) dan bertahan (counter) terdapat 

ada dua macam, dengan rincian sebagai berikut: 

Taktik menyerang (attack) dibagi dua, yaitu: 

1) Taktik menyerang dengan bersifat lebih aktif atau memancing 

serangan lawan kemudian sama-sama melakukan serangan. 

2) Taktik menyerang sacara langsung, yaitu seorang taekwondoin 

melakukan attack langsung akan tetapi tetap aktif dengan 

mempersiapkan timming, jarak tendangan yang tepat. 

Taktik bertahan (counter) dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Taktik bertahan diam atau pasif, yaitu taktik yang hanya 

menunggu serangan dari pihak lawan dahulu kemudian 

membalas serangan tersebut. 
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Taktik bertahan aktif, yaitu taktik yang dilakukan dengan cara 

memancing lawan terlebih dahulu agar lawan bergerak dan 

mengeluarkan sercangan kemudian secara cepat membalas/counter 

serangan tersebut. 

5. Tendangan Dalam Taekwondo 

 Setiap atlet Taekwondo memiliki kemampun yang berbeda dalam 

penguasaan teknik tendangan karena setiap atlet mempunyai karakteristik 

yang berbeda-beda walau dalam latihannya pun dilatih teknik yang sama 

dalam satu tempat latihan, oleh karenanya tidak semua dapat menguasai 

teknik tendangan tersebut. Indrayana (2014, p.32) menjelaskan tendangan 

adalah suatu gerakan yang difokuskan pada posisi kaki, lutut, pinggang, jari 

– jari kaki dan bagian atas dari tubuh sebelum melakukan suatu tendangan, 

angkat lutut setinggi mungkin untuk melindungi diri kita sendiri. Jaga 

kelurusan punggung sampai saat terakhir yang bisa menjaga keseimbangan 

badan dan menambah kekuatan saat kaki akan dihentakkan jaga kondisi 

lutut untuk tetap seimbang, lakukan secara berurutan, berkelanjutan dan 

tahan lutut agar tetap tinggi kemudian tembakkan kaki terhadap sasaran atau 

target. Teknik tendangan dalam kaki, keseimbangan badan, pinggang, dan 

sudut saat mengangkat lutut agar mendapatkan hasil ledakan yang keras dan 

tepat sasaran. 

Berikut macam-macam tendangan yang terdapat dalam taekwondo, 

sebagai berikut: 
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a. Ap Chagi 

Murniawati, dkk., (2019, p.3) menjelaskan tendangan ap chagi 

merupakan tendangan kearah depan menggunakan bantalan kaki dan 

telapak kaki 

 

Gambar 4 Tahapan Tendangan Ap Chagi 

Sumber : https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-

kicking/  

 

b. Dollyo Chagi 

Dollyo chagi dalam bahasa inggris nya “Round Hause Kick”. 

Murniawati, dkk., (2019, p.4) menjelaskan dollyo chagi merupakan 

tendangan melingkar (memutar) ke depan. Mungkin pengertian tadi 

terkesan agak kaku tapi jika melihat teknik dari dollyo chagi ini, 

memang inti dari tendangan ini adalah pinggangnya diputar, dan 

putaran pinggang inilah yang membuat power dari tendangan ini 

cukup besar. 

 

https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
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Gambar 5. Tahapan Tendangan Dolyo Chagi 

Sumber : https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-

kicking/  

 

 

c. Idan Dollyo Chagi 

Idan Dollyo Chagi (Tendangan Meluncur Dengan Jarak Jauh) 

hampir sama dengan teknik gerakan dollyo chagi karena pada 

dasarnya teknik yang digunakan memang sama akan tetapi teknik 

pengambilan awalnya yang berbeda. Idan dollyo chagi juga 

merupakan tendangan variasi dari dollyo chagi karena idan dollyo 

chagi sama-sama mudah untuk menghasilkan poin. Pada dasarnya 

apabila penggunaan teknik idan dollyo chagi tersebut dilakukan 

dengan tepat dan baik maka power tendangan yang dihasilkan juga 

sangat besar maka banyak taekwondoin yang sering melakukan 

tendangan ini pada saat pertandingan kyorugi. 

 

 

https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
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Gambar 6. Tahapan Tendangan Idan Dolyo Chagi 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=4AlgVljSVsA  

 

 

 

 

 

 

d. Ap Hurigi 

Ap Hurigi (Tendangan Mencangkul) Tendangan Ap Hurigi ini 

dapat dilakukan dengan mengangkat kaki setinggi mungkin lewat 

luar,dalam,atau langsung keatas (depan), dan dijatuhkan sekuat 

mungkin kearah sasaran. 

Gambar 7. Tahapan Tendangan Ap Hurigi 

Sumber : https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-

kicking/  

 

e. Yeop Chagi 

Yeop Chagi (Tendangan Samping) Tendangan samping yang 

memerlukan kontraksi badan saat memindahkan tenaga ke sasaran, 

sehingga diperoleh tenaga hentak atau dorong yang maksimal. 

https://www.youtube.com/watch?v=4AlgVljSVsA
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
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Tendangan ini menggunakan pisau kaki (balnal) ataupun tumit (dwi 

chuk). Tendangan Yeop chagi mirip Dollyo chagi tetapi alat yang 

dipakai untuk menyerang berbeda 

Gambar 8. Tahapan Tendangan Yeop Chagi 

Sumber : https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-

kicking/  

 

f. Dwi Chagi 

Dwi Chagi (Tendangan Belakang) Untuk lawan yang berada di 

hadapan kita, tendangan ini dilakukan dengan lebih dulu memutar 

tubuh. Bagian yang digunakan untuk perkenaan dari tendangan Dwi 

chagi adalah bagian dwi chuk (tumit) 

Gambar 9. Tahapan Tendangan Dwi Chagi 

Sumber : https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-

kicking/  

https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
https://www.bluedragontkd.net/learn-taekwondo/chagi-kicking/
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g. Dwi Hurigi 

Dwi Hurigi (Tendangan Serong Belakang/Mengkait) Sering 

disebut juga secara singkat Dwi hurigi, tendangan ini merupakan 

perpaduan atau kombinasi antara Dwi chagi (tendangan ke belakang) 

dan Mom Dollyo chagi (kebalikan tendangan serong). Bagian kaki 

yang dipakai untuk mengenai sasaran adalah dwi kumchi (tumit 

bagian belakang) atau balbadak (telapak kaki). 

h. Narae Chagi 

Narae chagi (dua kali tendangan serong) Narae chagi adalah 

variasi tendangan dollyo chagi. Dilakukan dengan mengangkat lutut 

kanan terlebih dahulu kemudian kaki dilecutkan ke depan, lalu 

jatuhkan kaki dengan perlahan dilantai kemudian di ikuti mengangkat 

lutut kiri yang kemudian kaki dilecutkan. Gerakan ini seperti 

menendang dengan melompat di udara. 

i. Dolke Chagi 

Dolke Chagi (spindollyo chagi) Dolke chagi adalah Tendangan 

melingkar (dollyo chagi) dengan berputar 180 derajat dahulu dan 

dilakukan sambil melompat. Tendangan dolke chagi dilakukan secara 

sistematis. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Irfan Kharisma dan Irmantara Subagio (2021) “Analisis Frekuensi dan 

Power Tendangan Atlet Taekwondo PUSLATDA Jawa Timur”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis frekuensi dan 

power tendangan dengan sampel yang digunakan adalah atlet 

taekwondo PUSLATDA JATIM dengan 6 atlet putra dan 2 atlet putri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan tes. Hasil dari penelitian ini 

adalah rata-rata tendangan masuk target atau yang menghasilkan poin 

dari keseluruhan atlet dari round pertama rata-rata tendangannya 

adalah 47,5, dan pada round kedua mengalami kenaikan menjadi 

49,25, sedangkan pada round ketiga mengalami sedikit penurunan 

menjadi 48,87. Sehingga dapat disimpulkan dari keseluruhan 

tendangan yang dilakukan dan tendangan yang masuk target, frekuensi 

tendangan atlet taekwondo Puslatda Jatim tidak stabil dan berbeda-

beda. Setiap atlet melakukan tendangan dalam tiga round dan rata-rata 

mengalami penurunan. Menurut data tes tendangan yang dilakukan 

tidak semua masuk target karena power tendangan yang dilakukan 

masih kurang. 

2. Michał Janowski (2020) “Pengaruh Perubahan Peraturan Olahraga 

terhadap Latihan Intensitas selama Latihan Khusus Taekwondo”. 

Kami bertujuan untuk membandingkan perubahan respons latihan 

pada sirkuit khusus taekwondo latihan sebelum dan sesudah 
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amandemen peraturan kompetisi. Sebanyak 240 latihan pada 15 atlet 

elit dianalisis selama dua tahun. Data fisiologis dan kinematik 

dikumpulkan dengan nirkabel Sistem bioharness bersama dengan 

sampel darah kapiler untuk konsentrasi laktat. Latihan progresif 

pengujian sampai habis dilakukan secara berkala untuk memperoleh 

data referensi. Perubahan aturan terjadi dalam peningkatan yang 

signifikan (terutama efek sedang atau besar) dalam fisiologis (2,9–

14,4%) dan kinematik (4,8–10,1%) respons terhadap latihan khusus 

taekwondo. Peningkatan terbesar terjadi pada pernapasan puncak 

tingkat (12,0%), pengeluaran energi (6,6%), laktat darah segera 

setelah latihan (10,2%) dan pada saat Pemulihan menit ke-30 (14,4%), 

dan aktivitas kinematik puncak (10,1%). Perbedaan signifikan antara 

latihan khusus taekwondo dan pertarungan turnamen tetap ada setelah 

peralihan dari peraturan lama ke peraturan baru, berkisar antara 2,4 

hingga 38,5% untuk variabel fisiologis dan 2,9 hingga 15,5% untuk 

variabel kinematik. Terbesar perbedaan latihan-tempur terungkap 

untuk darah pasca-latihan (15,9%) dan pemulihan (38,5%). laktat, laju 

pernapasan puncak (−15,8%) dan relatif (−15,0%), serta laju 

pernapasan mekanis (13,5%) dan fisiologis (14,2%) intensitas. Studi 

kami menunjukkan bahwa amandemen aturan tersebut secara 

signifikan mengubah praktik tersebut respons terhadap latihan khusus 

disiplin dan sesi pelatihan khusus taekwondo tidak sepenuhnya 



48 
 

menciptakan kembali tuntutan turnamen dalam hal beban fisiologis 

dan kinematik. 

3. Udo Moenig (2021) “Update Masalah Modifikasi Peralatan Peraturan 

dan Penilaian Sistem Kompetisi Taekwondo Dunia (WT).”. sistem 

kompetisi, dimulai setelah pergantian milenium sebagai akibat dari 

berbagai skandal dan penyimpangan terkait pengaturan pertandingan, 

kurangnya transparansi, dan nepotisme di lembaga taekwondo. 

Apalagi pertandingan taekwondo pada umumnya dianggap tidak 

menarik untuk ditonton penonton. Namun, penelitian sebelumnya ini 

sangat kritis terhadap Protector & Sistem Penilaian (PSS) dan 

Peraturan serta Interpretasi Kompetisi yang rumit dan selalu berubah, 

diperkenalkan secara progresif sebagai konsekuensi dari masalah dan 

skandal ini. Masalah dan Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah para ahli taekwondo mendukung kritik yang 

disuarakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Metode. 

Penelitian ini menguji kritik yang disuarakan dalam artikel-artikel ini 

melalui survei anonim yang relevan ahli taekwondo, seperti pelatih 

tim nasional (sekarang dan mantan) dan sekolah menengah, 

menengah, dan menengah domestik (Selatan) Korea. pelatih tim 

universitas Hasil. Survei ini memberikan hasil yang beragam; dalam 

beberapa hal, hasilnya sesuai dengan kritik yang diungkapkan dalam 

penelitian sebelumnya, namun dalam beberapa hal, hasilnya berbeda. 

Temuan yang paling penting adalah mayoritas pelatih lebih memilih 
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PSS daripada asistem penilaian manusia yang konvensional, meskipun 

PSS mempunyai dampak negatif terhadap teknik taekwondo yang 

diterapkan dalam kompetisi. Di dalam Sesuai dengan temuan di artikel 

sebelumnya, mayoritas pelatih menganggap peraturan umum 

kompetisi terlalu rumit, tetapi mereka sangat mendukung aturan 

penilaian banyak poin saat ini. Kesimpulan. Para pelatih domestik 

Korea tampak relatif puas dengan keadaan institusi taekwondo 

domestik dan internasional. Di sisi lain, separuh pelatih timnas, 

terutama yang non-Asia, tidak puas dengan kinerja mereka federasi 

taekwondo dalam negeri, namun umumnya juga mendukung 

kepemimpinan WT dan Kukkiwon. 

4. Witri Fandayani  dan Sagitarius (2019) Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hasil mengenai teknik tendangan manakah yang 

paling dominan dilakukan terhadap perolehan poin pada pertandingan 

Kumite cabang olahraga Karate. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif. Populasi penelitian adalah atlet yang mengikuti kejuaraan 

O2SN SMA Karate Tingkat Provinsi Jawa Barat tahun 2018 Nomor 

Kumite sebanyak 44 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Total Sampling sehingga sampel dalam penelitian 

ini seluruh atlet yang mengikuti kejuaraan O2SN SMA Karate Tingkat 

Provinsi Jawa Barat tahun 2018 Nomor Kumite. Instrumen penelitian 

ini adalah observasi menggunakan lembar skor pertandingan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 
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disimpulkan bahwa teknik tendangan dominan memperoleh poin 

adalah teknik serangan tendangan Mawashi-Geri. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan sebuah gambaran umum dalam 

penelitian, Sugiyono (2017: 60) menyatakan bahwa kerangka pikir adalah 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang didefinisikan sebagai topik penting. Kerangka berpikir adalah 

penjelasan sementara konseptual tentang hubungan antara setiap objek 

masalah berdasarkan teori. 

Dalam sebuah pertandingan dibutuhkan peraturan untuk 

memberikan ketentuan bertanding dan cara pelaksanaan pertangan, agar 

pertandingan tersebut dapat berjalan dengan lancar serta menghasilkan 

juara yang memang pantas untuk menjadi juara. Peraturan pertandingan 

Taekwondo telah disusun dengan seksama oleh WT yang berjudul “World 

Taekwondo Competition Rules & Interpretation”. Dalam peratudan 

tersebut memuat 24 pasal dan peraturan pertandingan Kyorugi lebih sering 

mengalami perubahan juka dibandingkan dengan peraturan pertandingan 

Poomsae. Salah satunya ialah Best Of Three. Dalam sistem Best Of Three 

wasit akan mengumumkan pemenang di setiap rondenya, skor 

pertandingan adalah jumlah ronde yang dimenangkan dari tiga ronde. 

Perubahan peraturan ini sangat mempengaruhi pola pertandingan yang 

akan terjadi. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Seberapa besar dampak peraturan Best Of Three terhadap frekuensi 

tendangan? 

2. Terdapat pengaruh apa saja ketika diterapkan peraturan Best Of Three 

terhadap teknik tendangan yang sering digunakan? 

3. Terdapat pengaruh apa saja ketika diterapkan peraturan Best Of Three 

terhadap teknik tendangan yang sering mendapatkan nilai? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 

merupakan prasyarat mutlak yang diperlukan. Ketepatan hasil penelitian 

sangat ditentukan oleh ketepatan penggunaan metode penelitian, dengan 

metode penelitian yang tepat akan dapat memberikan dalil-dalil, postulat 

postulat, atau proporsi yang melatar belakangi setiap langkah dan proses 

yang lazim ditempuh dalam kegiatan penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Zellatifanny dan 

Mudjiyanto (2008), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik 

pengambilan data menggunakan analisis dokumen. Dengan analisis ini 

peneliti bekerja secara objektif dan sistematis untuk mendeskripsikan 

informasi serta menata kembali atau mengkombinasikannya melalui 

pendekatan kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Juli 2024 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi 

objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Amin et al., 

2023: 18). Populasi dalam penelitian ini yaitu atlet yang bertandingan 

pada kejuaraan dunia World Taekwondo. 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2017). Kriteria yang dimaksud yaitu: Atlet Taekwondo yang 

bertanding pada babak peremat final, semifinal, dan final pada kejuaraan 

dunia Baku 2023 Wolrd Taekwondo Champinships. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini berjumlah 64 atlet dari total kelas 

pertandingan kyorugi, dengan rincian 32 atlet putra dari 8 kelas 

pertandingan, 32 atlet putri dari 8 kelas pertandingan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel Menurut Isnaini dan Hananingsih (2018: 

266), “Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian”. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan judul ANALISIS FREKUENSI TENDANGAN DAN TEKNIK 

YANG SERING DIGUNAKAN DALAM PERTANDINGAN 
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TAEKWONDO PADA PERATURAN “BEST OF THREE” CABANG 

OLAHRAGA TAEKWONDO memiliki definisi variabel sebagai berikut: 

1. Best Of Three pada pertandingan Taekwondo, ialah sistem pertandingan 

yang di amandemenkan pada “World Taekwondo Competition Rules & 

Interpretation” terdapat beberapa pasal mengenai sistem pertandingan 

Best Of Three. Pasal 7 1.2 Dalam sistem best of three (3), durasi kontes 

adalah tiga ronde masing-masing dua menit dengan waktu istirahat satu 

menit di antara ronde. Namun, ronde tambahan satu menit tidak akan 

diadakan sebagai Golden Round. Dalam hal skor seri untuk ronde yang 

berlangsung, pemenang ronde akan ditentukan oleh Pasal 15. Pasal 10 

4.7.1 Dalam sistem best of three (3), wasit akan mengumumkan 

pemenang di setiap ronde, pasal 12 4.1 Dalam sistem best of three (3), 

skor pertandingan adalah jumlah ronde yang dimenangkan dari tiga 

ronde. Pasal 14 7.1 Dalam sistem best of three (3), ketika seorang 

kontestan menerima lima (5) “Gamjeom” dalam satu ronde, lawannya 

akan dinyatakan sebagai pemenang ronde tersebut, pasal 15 5 Dalam 

sistem best of three (3), dalam hal skor seri untuk ronde yang tertentu, 

pemenang ronde akan ditentukan berdasarkan keunggulan berdasarkan 

kriteria. 

2. Pola Pertandingan Kyorugi, ialah serangkaian aktivitas yang 

berlandaskan dengan teknik-teknik terlatih dengan tujuan untuk 

menerobos pertahanan lawan dan memperoleh poin serta bertahan dari 

serangan lawan agar tidak terjadinya perolehan poin ketika 
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berlangsungnya pertandingan Kyorugi. Pola yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah ketika berlangsungnya pertandingan. 

E.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen 

yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel 

yang diteliti (Sugiyono, 2017). 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini ialah rubrik data mentah yang berbentuk tabel untuk 

mencatat data terkait yang telah diobservasi. Berikut merupakan kisi-kisi 

dalam tabel rubrik. 

Table 3. Instrumen Penelitian 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan segala fakta atau keterangan sesuatu yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sehingga perlu dilakukan 

teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Makbul, 2021). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis dokumenter, yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan 

panca indera lainnya. Seseorang yang sedang melakukan pengamatan tidak 

selamanya menggunakan panca indera mata saja, tetapi selalu mengaitkan 

apa yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh panca indera lainnya 

(Jamalullail, 2022). Pengambilan data dilakukan untuk mengetahui jumlah 

tendangan dan teknik yang sering dilakukan. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah menganalisa video pertandingan 

atlet kyorugi Taekwondo yang bertanding di kejuaraan dunia Baku 2023 

Wolrd Taekwondo Champinships. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan tabel distribusi frekuensi, diagram dan persentase. Analisis 

data deskriptif kualitatif dilaporkan berdasarkan kelompok data dan sesuai 

dengan urutan rumusan masalahnya. 
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Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik Statistik 

Deskriptif Kuantitatif, yang bersifat statistik. Analisis statistik deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mereduksi dan mengelompokan data, 

menentukan hubungan serta mengidentifikasikan perbedaan antar 

kelompok data, lalu dijabarkan dalam bentuk angka dan persentase. Rumus 

untuk menghitung persentase sebagai berikut: 

𝑃 = 𝐹 𝑁 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari  

F = Frekuensi  

N = Jumlah Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek atau sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Seperti telah dikemukakan bahwa populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas putra dan putri pada pertandingan Baku 

2023 Wolrd Taekwondo Champinships. Berkenan dengan itu subjek 

penelitian ini adalah semua kelas putra dan putri pada Baku 2023 Wolrd 

Taekwondo Champinships. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 

partai pertandingan yang terdiri dari kelas Under 46 kg putri, Under 49 kg 

putri, Under 53 kg putri, Under 57 kg putri, Under 62 kg putri, Under 67 

kg putri, Under 73 kg putri, over 73 kg putri, Under 54 kg putra, Under 58 

kg putra, Under 63 kg putra, Under 68 kg putra, Under 74 kg putra, Under 

78 kg putra, Under 80 kg putra, Under 87 kg putra, over 87 putra. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahulian merupakan tahap awal dalam melaukan 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan 

mengumpulkan data-data terkain analisis frekuensi tendangan dan teknik 

yang sering digunakan dalam pertandingan kyorugi pada peraturan best of 

three. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai pentingnya penelitian tersebut bagi pelatih kyorugi takewondo. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada pelatih 

taekwondo yang berpartisipasi pada kejuaraan “Bhayangkara Presisi II”. 

Berikut mengenai hasil data yang diperoleh oleh peneliti pada studi 

pendahulian, yaitu:  

a. Analisis Frekuensi Tendangan 

Gambar 10 Hasil Observasi Analisis Frekuensi Tendangan 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa dari 55 pelatih terdapat 44 

pelatih yang belum melakukan analisis frekuensi tendangan dalam 

pertandingan Kyorugi pada sistem peraturan ”best of three” dan 11 
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pelatih yang sudah melakukan analisis frekuensi tendangan dalam 

pertandingan Kyorugi pada sistem peraturan ”best of three”. 

b. Analisis Observasi Teknik Tendangan Yang Sering Digunakan 

Gambar 11 Hasil Observasi Analisis Teknik Tendangan Yang Sering 

Digunakan 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa dari 55 pelatih terdapat 45 

pelatih yang belum melakukan analisis frekuensi teknik tendangan yang 

sering digunakan dalam pertandingan Kyorugi pada sistem peraturan 

”best of three” dan 10 pelatih yang sudah melakukan analisis frekuensi 

teknik tendangan yang sering digunakan dalam pertandingan Kyorugi 

pada sistem peraturan ”best of three”. 
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c. Hasil Observasi Teknik Tendangan Yang Sering Mendapatkan Nilai 

Gambar 12 Hasil Observasi Teknik Tendangan yang Sering 

Mendapatkan Nilai 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa dari 55 pelatih terdapat 45 

pelatih yang belum melakukan analisis frekuensi teknik tendangan yang 

sering mendapatkan nilai dalam pertandingan Kyorugi pada sistem 

peraturan ”best of three” dan 10 pelatih yang sudah melakukan analisis 

frekuensi teknik tendangan yang sering mendapatkan nilai dalam 

pertandingan Kyorugi pada sistem peraturan ”best of three”. 

d. Hasil Observasi Kebutuhan Pelatih 

Gambar 13. Hasil Observasi Kebutuhan Pelatih 
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Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa dari 55 pelatih terdapat 55 

pelatih yang membutuhkan analisis tersebut. 

2. Deskripsi Data Atlet Putra 

a. Deskripsi Data Kelas Under 54 kg Putra 

Table 4. Deskripsi Data Kelas Under 54 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 54 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 82, 

(2) Nilai tendangan = 5, (3) pukulan = 3, (4) pelanggaran = 2,25. Dari 

analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 5 nilai dari setiap 82 

tendangan. 

b. Deskripsi Data Kelas Under 58 kg Putra 

Table 5. Deskripsi Data Kelas Under 58 kg Putra 
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Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 58 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

51,75, (2) Nilai tendangan = 5,25, (3) pukulan = 3, (4) pelanggaran = 2. 

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 5 sanpai 6 nilai dari 

setiap 52 tendangan. 

c. Deskripsi Data Kelas Under 63 kg Putra 

Table 6. Deskripsi Data Kelas Under 63 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 63 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

110, (2) Nilai tendangan = 6,75, (3) pukulan = 3,25 (4) pelanggaran = 2. 

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 6 sanpai 7 nilai dari 

setiap 110 tendangan. 

d. Deskripsi Data Kelas Under 68 kg Putra 

Table 7. Deskripsi Data Kelas Under 68 kg Putra 
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Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 68 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

68,25, (2) Nilai tendangan = 6, (3) pukulan = 2,25 (4) pelanggaran = 1,5. 

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 6 nilai dari setiap 68 

tendangan. 

e. Deskripsi Data Kelas Under 74 kg Putra 

Table 8. Deskripsi Data Kelas Under 74 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 74 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 96, 

(2) Nilai tendangan = 9,25, (3) pukulan = 5,75, (4) pelanggaran = 3.  Dari 

analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 9 nilai dari setiap 96 

tendangan. 
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f. Deskripsi Data Kelas Under 80 kg Putra 

Table 9. Deskripsi Data Kelas Under 80 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 80 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

57,75, (2) Nilai tendangan = 3,5, (3) pukulan = 3, (4) pelanggaran = 1,25.  

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 3 sampai 4 nilai dari 

setiap 58 tendangan. 

g. Deskripsi Data Kelas Under 87 kg Putra 

Table 10. Deskripsi Data Kelas Under 87 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 87 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

78,25, (2) Nilai tendangan = 4,5, (3) pukulan = 9,5, (4) pelanggaran = 
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2,75. Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 4 nilai dari 

setiap 79 tendangan. 

h. Deskripsi Data Kelas Over 87 kg Putra 

Table 11. Deskripsi Data Kelas Over 87 kg Putra 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas over 87 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

71,75, (2) Nilai tendangan = 3,75, (3) pukulan = 3,5, (4) pelanggaran = 

3,75.  Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 3 sampai 4 nilai 

dari setiap 72 tendangan. 

3. Deskripsi Data Atlet Putri 

a. Deskripsi Data Kelas Under 46 kg Putri 

Table 12 Deskripsi Data Kelas Under 46 kg Putri 
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Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 46 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

70,5, (2) Nilai tendangan = 5,5, (3) pukulan = 10,25, (4) pelanggaran = 

2.  Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 5 sampai 6 nilai 

dari setiap 70 tendangan. 

b. Deskripsi Data Kelas Under 49 kg Putri 

Table 13. Deskripsi Data Kelas Under 49 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 49 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

97,5, (2) Nilai tendangan = 5, (3) pukulan = 5,5, (4) pelanggaran = 2.25.  

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 5 nilai dari setiap 98 

tendangan. 

c. Deskripsi Data Kelas Under 53 kg Putri 

Table 14.  Deskripsi Data Kelas Under 53 kg Putra 
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Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 53 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 97, 

(2) Nilai tendangan = 7, (3) pukulan = 11,5, (4) pelanggaran = 2.75.   Dari 

analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 7 nilai dari setiap 97 

tendangan. 

d. Deskripsi Data Kelas Under 57 kg Putri 

Table 15 Deskripsi Data Kelas Under 57 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 57 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 81, 

(2) Nilai tendangan = 2,75, (3) pukulan = 4,75, (4) pelanggaran = 0.5.  

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 2 sampai 3 nilai dari 

setiap 81 tendangan. 
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e. Deskripsi Data Kelas Under 62 kg Putri 

Table 16. Deskripsi Data Kelas Under 62 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 62 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

119, (2) Nilai tendangan = 4,5, (3) pukulan = 3,5, (4) pelanggaran = 1.5.  

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 4 sampai 5 nilai dari 

setiap 119 tendangan. 

f. Deskripsi Data Kelas Under 67 kg Putri 

Table 17. Deskripsi Data Kelas Under 67 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 67 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 73, 

(2) Nilai tendangan = 3,25, (3) pukulan = 5,5, (4) pelanggaran = 1.5.  Dari 
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analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 3 nilai dari setiap 73 

tendangan. 

g. Deskripsi Data Kelas Under 73 kg Putri 

Table 18. Deskripsi Data Kelas Under 73 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas under 73 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 

56,5, (2) Nilai tendangan = 4,25, (3) pukulan = 5, (4) pelanggaran = 1,25.  

Dari analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 4 nilai dari setiap 56 

tendangan. 

h. Deskripsi Data Kelas Over 73 kg Putri 

Table 19. Deskripsi Data Kelas Over 73 kg Putri 

 

Dari hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah 

tendangan kelas over 73 kg adalah sebagai berikut : (1) tendangan = 97, 
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(2) Nilai tendangan = 5, (3) pukulan = 5,5, (4) pelanggaran = 2,25.  Dari 

analisis rata rata tendangan terbukti diperoleh 5 nilai dari setiap 97 

tendangan. 

C. Rangkuman Analisis Tendangan 

Table 20. Rangkuman Analisis Deskripsi Tendangan Semua Kelas 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dijelaskan bawha jumlah 

tendangan Yeop Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi dilakukan oleh 

kelas under 49 kg yaitu sebanyak 275 tendangan, kelas under 62 kg 

sebanyak 261 tendangan. Kelas over 73 kg sebanyak 259 tendangan, kelas 

under 46 kg sebanyak 215 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 210 

tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 210 tendangan, kelas under 63 kg 

sebanyak 196 tendangan, kelas under 74 kg sebanyak 178 tendangan, kelas 

under 87 kg sebanyak 157 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 134 

tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 128 tendangan, kelas under 68 kg 

sebanyak 121 tendangan, kelas under 80 kg sebanyak 118 tendangan, kelas 
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under 54 kg sebanyak 109 tendangan, kelas under 73 kg sebanyak 97 

tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 87 tendangan. 

Jumlah tendangan Dolyo Chagi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dilakukan oleh kelas under 63 kg yaitu sebanyak 139 tendangan, 

kelas under 74 kg sebanyak 112 tendangan. Kelas under 62 kg sebanyak 81 

tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 81 tendangan, kelas under 67 kg 

sebanyak 74 tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 73 tendangan, kelas 

under 53 kg sebanyak 71 tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 69 

tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 68 tendangan, kelas under 68 kg 

sebanyak 68 tendangan, kelas under 46 kg sebanyak 64 tendangan, kelas 

under 80 kg sebanyak 57 tendangan, kelas under 73 kg sebanyak 56 

tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 48 tendangan, kelas under 49 kg 

sebanyak 43 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 23 tendangan. 

Jumlah tendangan Ap Hurigi  berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas under 62 kg yaitu sebanyak 28 tendangan, kelas under 

63 kg sebanyak 22 tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 18 tendangan, 

kelas under 74 kg sebanyak 18 tendangan, kelas over 74 kg sebanyak 17 

tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 17 tendangan, kelas under 67 kg 

sebanyak 16 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 16 tendangan, kelas 

under 68 kg sebanyak 16 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 13 

tendangan, kelas under 73 kg sebanyak 13 tendangan, kelas under 46 kg 

sebanyak 11 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 9 tendangan, kelas over 
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87 kg sebanyak 8 tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 6 tendangan, kelas 

under 80 kg sebanyak 2 tendangan. 

Jumlah tendangan Pekta Dolyo  berturut-turut dari yang paling 

tinggi dilakukan oleh kelas under 87 kg yaitu sebanyak 54 tendangan, kelas 

under 49 kg sebanyak 50 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 46 

tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 45 tendangan, kelas under 58 kg 

sebanyak 44 tendangan, kelas under 63 kg sebanyak 39 tendangan, kelas 

under 62 kg sebanyak 37 tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 36 

tendangan, kelas under 74 kg sebanyak 35 tendangan, kelas under 46 kg 

sebanyak 33 tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 33 tendangan, kelas 

under 73 kg sebanyak 30 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 28 

tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 28 tendangan, kelas under 80 kg 

sebanyak 23 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 18 tendangan. 

Jumlah tendangan Pekta Aphurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dilakukan oleh kelas under 67 kg yaitu sebanyak 16 tendangan, kelas 

over 87 kg sebanyak 13 tendangan, kelas under 62 kg sebanyak 12 

tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 11 tendangan, kelas under 80 kg 

sebanyak 9 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 7 tendangan, kelas under 

73 kg sebanyak 7 tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 7 tendangan, kelas 

over 73 kg sebanyak 6 tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 5 tendangan, 

kelas under 74 kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 46 kg sebanyak 3 

tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 2 tendangan, kelas under 63 kg 
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sebanyak 2 tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 2 tendangan, kelas under 

49 kg sebanyak 1 tendangan. 

Jumlah tendangan Idan Dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas under 62 kg yaitu sebanyak 33 tendangan, kelas under 

54 kg sebanyak 29 tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 21 tendangan, 

kelas under 58 kg sebanyak 19 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 18 

tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 13 tendangan, kelas under 67 kg 

sebanyak 12 tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 12 tendangan, kelas 

under 63 kg sebanyak 11 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 10 

tendangan, kelas under 80 kg sebanyak 10 tendangan, kelas under 74 kg 

sebanyak 9 tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 7 tendangan, kelas under 

73 kg sebanyak 7 tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 3 tendangan, kelas 

under 46 kg sebanyak 1 tendangan. 

Jumlah tendangan Idan Aphurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dilakukan oleh kelas under 74 kg yaitu sebanyak 22 tendangan, kelas 

under 54 kg sebanyak 19 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 16 

tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 11 tendangan, kelas under 73 kg 

sebanyak 11 tendangan, kelas under 46 kg sebanyak 9 tendangan, kelas 

under 62 kg sebanyak 9 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 9 

tendangan, kelas under 80 kg sebanyak 9 tendangan, kelas over 87 kg 

sebanyak 9 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 8 tendangan, kelas under 

68 kg sebanyak 7 tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 5 tendangan, kelas 
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under 63 kg sebanyak 5 tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 4 

tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 1 tendangan. 

Jumlah tendangan Dwi Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas under 63 kg yaitu sebanyak 20 tendangan, kelas under 

62 kg sebanyak 11 tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 11 tendangan, 

kelas under 53 kg sebanyak 6 tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 6 

tendangan, kelas under 73 kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 58 kg 

sebanyak 4 tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 

74 kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 3 tendangan, kelas 

under 80 kg sebanyak 3 tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 2 tendangan, 

kelas over 87 kg sebanyak 02tendangan, kelas under 46 kg sebanyak 1 

tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 1 tendangan, kelas under 57 kg 

sebanyak 0 tendangan. 

Jumlah tendangan Dwi Hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas over 87 kg yaitu sebanyak 5 tendangan, kelas under 53 

kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 62 kg sebanyak 4 tendangan, kelas 

under 58 kg sebanyak 3 tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 3 

tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 2 tendangan, kelas under 54 kg 

sebanyak 2 tendangan, kelas under 63 kg sebanyak 2 tendangan, kelas under 

74 kg sebanyak 2 tendangan, kelas under 87 kg sebanyak 2 tendangan, kelas 

under 46 kg sebanyak 1 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 1 

tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 73 kg 



77 
 

sebanyak 0 tendangan, kelas over 74 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 

80 kg sebanyak 0 tendangan. 

Jumlah tendangan Dolke Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas under 54 kg yaitu sebanyak 9 tendangan, kelas under 

63 kg sebanyak 4 tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 2 tendangan, kelas 

under 87 kg sebanyak 2 tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 1 tendangan, 

kelas under 68 kg sebanyak 1 tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 1 

tendangan, kelas under 46 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 49 kg 

sebanyak 0 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 

62 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 0 tendangan, kelas 

under 73 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 0 

tendangan, kelas under 74 kg sebanyak 0 tendangan, kelas under 80 kg 

sebanyak 0 tendangan. 

Keseluruhan jumlah tendangan berturut-turut dari yang paling tinggi 

dilakukan oleh kelas under 62 kg yaitu sebanyak 476 tendangan, kelas 

under 63 kg sebanyak 440 tendangan, kelas under 49 kg sebanyak 390 

tendangan, kelas under 53 kg sebanyak 388 tendangan, kelas over 73 kg 

sebanyak 388 tendangan, kelas under 74 kg sebanyak 384 tendangan, kelas 

under 46 kg sebanyak 338 tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 328 

tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 314 tendangan, kelas under 87 kg 

sebanyak 313 tendangan, kelas under 67 kg sebanyak 292 tendangan, kelas 

over 87 kg sebanyak 287 tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 273 
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tendangan, kelas under 80 kg sebanyak 231 tendangan, kelas under 73 kg 

sebanyak 226 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 207 tendangan. 

Keseluruhan jumlah nilai atau poin berturut-turut dari yang paling 

tinggi dilakukan oleh kelas under 74 kg yaitu sebanyak 37 tendangan, kelas 

under 53 kg sebanyak 28 tendangan, kelas under 63 kg sebanyak 27 

tendangan, kelas under 68 kg sebanyak 24 tendangan, kelas under 46 kg 

sebanyak 22 tendangan, kelas under 58 kg sebanyak 21 tendangan, kelas 

under 49 kg sebanyak 20 tendangan, kelas over 73 kg sebanyak 20 

tendangan, kelas under 54 kg sebanyak 20 tendangan, kelas under 62 kg 

sebanyak 18 tendangan, kelas under 73 kg sebanyak 17 tendangan, kelas 

under 87 kg sebanyak 16 tendangan, kelas over 87 kg sebanyak 15 

tendangan, kelas under 80 kg sebanyak 14 tendangan, kelas under 67 kg 

sebanyak 13 tendangan, kelas under 57 kg sebanyak 11 tendangan. 
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D. Rangkuman Analisis Persentase Nilai Tendangan 

1. Rangkuman Analisis Persentase Nilai Tendangan Putri 

Table 21. Rangkuman Analisis Persentase Nilai Tendangan Per Kelas 

Putri 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas rangkuman analisis persentase nilai 

tendagan per kelas dapat di disarikan bahwa nilai atau poin tendangan yeop 

chagi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai oleh kelas under 73 kg 

yaitu sebanyak 4,1%, under 49 kg yaitu sebanyak 1,1%, under 46 kg yaitu 

sebanyak 1,4%, under 53 kg yaitu sebanyak 1,0%, under 57 kg yaitu 

sebanyak 0,5%, over 73 kg yaitu sebanyak 0,4%, under 63 kg yaitu 

sebanyak 0%, under 67 kg yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Dolyo Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas over 73 kg yaitu sebanyak 14,5%, kelas under 53 kg 

yaitu sebanyak 14.1%, kelas under 57 kg yaitu sebanyak 11.8%, kelas 

under 49 kg yaitu sebanyak 11.6%, kelas under 46 kg yaitu sebanyak 

10.9%, kelas under 73 kg yaitu sebanyak 10.7%, kelas under 62 kg yaitu 

sebanyak 9,9%, kelas under 67 kg yaitu sebanyak 6,8%. 
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Persentase tendangan Ap Hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 73 kg yaitu sebanyak 30%, kelas over 73 kg yaitu 

sebanyak 23,5%, kelas under 46 kg yaitu sebanyak 12,2%, kelas under 67 

kg yaitu sebanyak 12,5%, kelas under 53 kg yaitu sebanyak 7,7%, kelas 

under 62 kg yaitu sebanyak 3,6%, kelas under 49 kg yaitu sebanyak 0%, 

kelas under 45 kg yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Pekta Dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 46 kg yaitu sebanyak 24,2%, kelas under 53 kg 

yaitu sebanyak 23,9%, kelas under 49 kg yaitu sebanyak 18%, kelas under 

67 kg yaitu sebanyak 14,3%, kelas under 57 kg yaitu sebanyak 11,1%, 

kelas over 73 kg yaitu sebanyak 10,7%, kelas under 73 kg yaitu sebanyak 

10%, kelas under 62 kg yaitu sebanyak 5,4%. 

Persentase tendangan Pekta Aphurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dicapai oleh kelas under 46 kg yaitu sebanyak 33,3%, kelas under 

53 kg yaitu sebanyak 18,2%, kelas over 73 kg yaitu sebanyak 16,7%. kelas 

under 62 kg yaitu sebanyak 8,3%, kelas under 67 kg yaitu sebanyak 6,3%, 

sedangkan kelas under 49, kelas under 57, dan kelas under 73 

mendapatkan hasil yang sama sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Idan Dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas over 73 kg yaitu sebanyak 20%, kelas under 62 kg yaitu 

sebanyak 9,1%, sedangkan kelas under 46 kg, kelas under 49 kg, kelas 

under 53 kg, kelas under 57 kg, kelas under 67 kg, dan kelas under 73 kg 

mendapatkan hasil yang sama yaitu sebanyak 0%.  
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Persentase tendangan Idan Ap Hurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dicapai oleh kelas under 49 kg yaitu sebanyak 20%, kelas under 46 

kg yaitu sebanyak 1,1%, kelas under 53 kg yaitu sebanyak 6,3%,  

sedangkan kelas under 57 kg, kelas under 62 kg, kelas under 67 kg, kelas 

under 73 kg, dan kelas over 73 kg mendapatkan hasil yang sama yaitu 

sebanyak 0%.  

Persentase tendangan Dwi Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 67 kg yaitu sebanyak 66,7%, sedangkan kelas 

under 46, under 46 kg, kelas under 49 kg, kelas under 53 kg, kelas under 

57  kg, kelas under 62 kg, kelas under 73 kg, dan kelas over 73 kg 

mendapatkan hasil yang sama yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Dwi Hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 62 kg yaitu sebanyak 75%, kelas under 53 kg 

yaitu sebanyak 25%, sedangkan kelas under 46 kg, kelas under 49 kg, 

kelas under 57 kg, kelas under 67 kg, kelas under 73 kg, dan kelas over 73 

kg mendapatkan hasil yang sama yaitu sebanyak 0%.  

Persentase tendangan Dolke Chagi dari kelas under 46, kelas under 49 

kg, kelas under 53 kg, kelas under 57  kg, kelas under 62 kg, kelas under 

67 kg, kelas under 73 kg, dan kelas over 73 kg mendapatkan hasil yang 

sama yaitu sebanyak 0%.  
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2. Rangkuman Analisis Persentase Tendangan Putra 

Table 22. Rangkuman Analisis Persentase Nilai Tendangan Per Kelas 

Putra 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas rangkuman analisis persentase nilai 

tendagan per kelas dapat di disarikan bahwa nilai atau poin tendangan yeop 

chagi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai oleh kelas under 58 kg 

yaitu sebanyak 3,4%, under 63 kg yaitu sebanyak 3,1%, under 74 kg yaitu 

sebanyak 2,2%, under 87 kg yaitu sebanyak 1,9%, under 68 kg yaitu 

sebanyak 1,7%, under 54 kg yaitu sebanyak 0,9%, under 80 kg yaitu 

sebanyak 0,8%, over 87 kg yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Dolyo Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 68 kg yaitu sebanyak 23,5%, kelas under 74 kg 

yaitu sebanyak 22,3%, kelas under 58 kg yaitu sebanyak 17,4%, kelas 

under 54 kg yaitu sebanyak 11,1%, kelas under 87 kg yaitu sebanyak 

10,4%, kelas over 87 kg yaitu sebanyak 9,8%, kelas under 80 kg yaitu 

sebanyak 8,8%, kelas under 63 kg yaitu sebanyak 8,6%, 
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Persentase tendangan Ap Hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 58 kg yaitu sebanyak 37,5%, kelas under 87 kg 

yaitu sebanyak 23,5%, kelas under 68 kg yaitu sebanyak 18,8%, kelas 

under 74 kg yaitu sebanyak 16,7%, kelas over 87 kg yaitu sebanyak 12,5%, 

kelas under 54 kg yaitu sebanyak 11,1%, kelas under 63 kg yaitu sebanyak 

9,1%, kelas under 80 kg yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Pekta Dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 80 kg yaitu sebanyak 26,1%, kelas under 74 kg 

yaitu sebanyak 11,4%, kelas over 87 kg yaitu sebanyak 8,3%, kelas under 

54 kg yaitu sebanyak 6,7%, kelas under 63 kg yaitu sebanyak 5,1%, kelas 

under 58 kg yaitu sebanyak 4,5%, kelas under 68 kg yaitu sebanyak 3%, 

kelas under 87 kg yaitu sebanyak 1,9%. 

Persentase tendangan Pekta Aphurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dicapai oleh kelas under 74 kg yaitu sebanyak 25%, kelas under 68 

kg yaitu sebanyak 14.3%, kelas under 80 kg yaitu sebanyak 11,1%, kelas 

over 87 kg yaitu sebanyak 7,7%, sedangkan kelas under 54, kelas under 58 

kg, kelas under 63 kg, kelas under 68 kg, dan kelas under 87, kg 

mendapatkan hasil yang sama yaitu sebanyak 0%.  

Persentase tendangan Idan Dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 58 kg yaitu sebanyak 21,1%, kelas over 87 kg 

yaitu sebanyak 8,3%, kelas under 54 kg yaitu sebanyak 6,9%, kelas under 

87 kg yaitu sebanyak 4,8%, sedangkan kelas under 63 kg, kelas under 68 
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kg, kelas under 74 kg, dan kelas under 80 kg mendapatkan hasil yang sama 

yaitu sebanyak 0%.  

Persentase tendangan Idan Aphurigi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dicapai oleh kelas under 87 kg yaitu sebanyak 25%, kelas under 63 

kg yaitu sebanyak 20%, kelas under 68 kg yaitu sebanyak 14,3%, kelas 

under 58 kg yaitu sebanyak 11,1%, kelas under 80 kg yaitu sebanyak 

11,1%, kelas over 87 kg yaitu sebanyak 11,1%, kelas under 54 kg yaitu 

sebanyak 10,5%, kelas under 74 kg yaitu sebanyak 0%. 

Persentase tendangan Dwi Chagi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 63 kg yaitu sebanyak 20%, sedangkan kelas under 

54 kg, kelas under 58 kg, kelas under 68 kg, kelas under 74 kg, kelas under 

80 kg, kelas under 87 kg, dan kelas over 87 kg mendapatkan hasil yang 

sama yaitu sebanyak 0%.  

Persentase tendangan Dwi Hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi 

dicapai oleh kelas under 54 kg, kelas under 87 kg mendapatkan hasil yang 

samaa yaitu 50%,  kelas under 58 kg yaitu sebanyak 33,3%, kelas over 87 

kg yaitu sebanyak 20%, sedangkan kelas under 63 kg, kelas under 68 kg, 

kelas under 74 kg, dan kelas under 80 kg mendapatkan hasil yang sama 

yaitu 0%. 

Persentase tendangan Dolke Chagi dari kelas under 54, under 58 kg, 

kelas under 63 kg, kelas under 68 kg, kelas under 74 kg, kelas under 80 kg, 

kelas under 87 kg, dan kelas over 87 kg mendapatkan hasil yang sama yaitu 

sebanyak 0%.  
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E. Rangkuman Analisis Tendangan Semua Kelas 

1. Rangkuman Analisis Tendangan Semua Kelas Putri 

Table 23. Rangkuman Analisis Tendangan Semua Kelas Putri 

 

Bersadarkan tabel 23 rangkuman analisis persentase tendangan 

dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Jumlah tendangan yeop chagi berturut-

turut dari yang paling tinggi dicapai oleh kelas under 49 = 16,7%, kelas 

under 62 = 15,9%, kelas over 73 = 15,8%, kelas under 46 = 13,1%, kelas 

under 53 = 12,2%, kelas under 57 = 12,2%, kelas under 67 = 8,2%, kelas 

under 73 = 5,9%. (2) Jumlah tendangan dolyo chagi berturut-turut dari yang 

paling tinggi dicapai, kelas under 62 = 15,4%, under 67 = 14,1%, kelas 

under 53 = 13,5%, kelas over 73 = 13,1%,  kelas under 57 = 12,2%, kelas 

under 46 = 12,2%, kelas under 73 = 10,6%, kelas under 49 = 8,2%. (3) 

Jumlah tendangan ap hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, 

kelas under 62 = 24,8%, over 73 = 15%, kelas under 67 = 14,5%, kelas 

under 53 = 11,5%, kelas under 73 = 11,5%, kelas under 46 = 9,7%, kelas 

under 57 = 8%, kelas under 49 = 5,3%. (4) Jumlah tendangan pekta dolyo 

berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas under 49 = 18,4%, 

under 53 = 17%, kelas under 62 = 13,7%, kelas under 46 = 12,2%, kelas 



86 
 

under 73 = 11,1%, kelas under 67 = 10,4%, kelas over 73 = 10,4%, kelas 

under 57 = 6,7%. (5) Jumlah tendangan pekta ap hurigi berturut-turut dari 

yang paling tinggi dicapai, kelas under 67 = 25,4%, under 62 = 19%, kelas 

under 53 = 17,5%, kelas under 57 = 11,1%, kelas under 73 = 11,1%, kelas 

over 73 = 9,5%, kelas under 46 = 4,8%, kelas under 49 = 1,6%. (6) Jumlah 

tendangan idan dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas 

under 62 = 35,5%, under 53 = 19,4%, kelas under 67 = 12,9%, kelas under 

57 = 10,8%, kelas under 49 = 7,5%, kelas under 73 = 7,5%, kelas over 73 

= 5,4%, kelas under 46 = 1,1%. (7) Jumlah tendangan idan ap hurigi 

berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas under 53 = 22,9%, 

under 57 = 15,7%, kelas under 73 = 15,7%, kelas under 46 = 12,9%, kelas 

under 62 = 12,9%, kelas under 67 = 11,4%, kelas under 49 = 7,1%, kelas 

over 73 = 1,4%. (7) Jumlah tendangan dwi chagi berturut-turut dari yang 

paling tinggi dicapai, kelas under 62 = 37,9%, under 53 = 20,7%, kelas 

under 73 = 17,2%, kelas under 67 = 10,3%, kelas over 73 = 6,9%, kelas 

under 46 = 3,4%, kelas under 49 = 3,4%, kelas under 57 = 0%.  (9) Jumlah 

tendangan dwi hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas 

under 53 = 33,3%, under 62 = 33,3%, kelas under 49 = 16,7%, kelas under 

46 = 8,3%, kelas under 67 = 8,3%, kelas under 57 = 0%, kelas under 73 = 

0%, kelas over 73 = 0%. (10) Jumlah tendangan dolke chagi berturut-turut 

dari yang paling tinggi dicapai, kelas under 53 = 66,7%, kelas over 73 = 

33.3%, sedangkan dari kelas under 46, kelas under 49, kelas under 57, 
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kelas under 62, kelas under 67, dan kelas under 73 mendapat hasil yang 

sama yaitu 0%. 

2. Rangkuman Analisis Tendangan Semua Kelas Putra 

Table 24. Rangkuman Analisis Tendangan Semua Kelas Putra 

 

Berdasarkan tabel 24 rangkuman analisis persentase tendangan 

dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Jumlah tendangan yeop chagi berturut-

turut dari yang paling tinggi dicapai oleh kelas under 63 = 17,9%, kelas 

under 74 = 16,3%, kelas under 87 = 14,4%, kelas over 87 = 11,1%, kelas 

under 68 = 11,1%, kelas under 80 = 10,8%, kelas under 54 = 10%, kelas 

under 58 = 8%. (2) Jumlah tendangan dolyo chagi berturut-turut dari yang 

paling tinggi dicapai kelas under 63 = 23,1%, kelas under 74 = 18,6%, kelas 

under 54 = 13,5%, kelas over 87 = 12,1%, kelas under 68 = 11,3%, kelas 

under 80 = 9,5%, kelas under 87 = 8%, kelas under 58 = 3,8%. (3) Jumlah 

tendangan ap hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai kelas 

under 63 = 18,8%, kelas under 54 = 15,4%, kelas under 74 = 15,4%, kelas 

under 87 = 14,5%, kelas under 58 = 13,7%, kelas under 68 = 13,7%, kelas 

over 87 = 6,8%, kelas under 80 = 1,7%. (4) Jumlah tendangan pekta dolyo 

berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai kelas under 87 = 17,5%, kelas 
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under 54 = 14,6%, kelas under 58 = 14,4%, kelas under 63 = 12,6%, kelas 

over 87 = 11,7%, kelas under 74 = 11,3%, kelas under 68 = 10,7%, kelas 

under 80 = 7,4%. (5) Jumlah tendangan pekta ap hurigi berturut-turut dari 

yang paling tinggi dicapai kelas over 87 = 29,5%, under 80 = 20,5%, kelas 

under 68 = 15,9%, kelas under 54 = 11,4%, kelas under 74 = 9,1%, kelas 

under 58 = 4,5%, kelas under 63 = 4,5%, kelas under 87 = 4,5%. (6) Jumlah 

tendangan idan dolyo berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas 

under 54 = 23,4%, under 87 = 16,9%, kelas under 58 = 15,3%, kelas under 

68 = 10,5%, kelas over 87 = 9,7%, kelas under 63 = 8,9%, kelas under 80 

= 8,1%, kelas under 74 = 7,3%. (7) Jumlah tendangan idan ap hurigi 

berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas under 74 = 26,2%, 

under 54 = 22,6%, kelas under 58 = 10,7%, kelas under 80 = 10,7%, kelas 

over 87 = 10,7%, kelas under 68 = 8,3%, kelas under 63 = 6%, kelas under 

87 = 4,8%. (8) Jumlah tendangan dwi chagi berturut-turut dari yang paling 

tinggi dicapai, kelas under 63 = 37%, under 54 = 20,4%, kelas under 87 = 

11,1%, kelas under 58 = 7,4%, kelas under 68 = 7,4%, kelas under 74 = 

7,4%, kelas under 80 = 5,6%, kelas over 87 = 3,7%.  (9) Jumlah tendangan 

dwi hurigi berturut-turut dari yang paling tinggi dicapai, kelas over 87 = 

26,3%, under 58 = 15,5%, kelas under 68 = 15,8%, kelas under 54 = 10,5%, 

kelas under 63 = 10,5%, kelas under 74 = 10,5%, kelas under 87 = 10,5%, 

kelas under 80 = 0%. (10) Jumlah tendangan dolke chagi berturut-turut dari 

yang paling tinggi dicapai, kelas under 54 = 52,9%, under 63 = 23,5%, 

kelas under 87 = 11,8%, kelas under 68 = 5,9%, kelas over 87 = 10,5, 
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sedangkan kelas under 58, kelas under 74, dan kelas under 80 mendapatkan 

hasil yang sama yaitu 0%. 

3. Rangkuman Analisis Total Nilai Tendangan 

Table 25. Rangkuman Analisis Total Nilai Tendangan 

 

Keterangan: 

YC : Yeop Chagi 

DC : Dolyo Chagi 

AH : Ap Hurigi 

PD : Pekta Dolyo 

PAH : Pekta Ap Hurigi 

ID : Idan Dolyo 

IAH : Idan Ap Hurigi 

DwC :Dwi Chagi 

DwH : Dwi Hurigi 

DoC : Dolke Chagi 

Dari Tabel 25 diperoleh persentase nilai setiap tendangan sebagai 

berikut: tendangan yeop chagi sebanyak 11,1%, dolyo chagi sebanyak 

43,8%, ap hurigi sebanyak 10,8%, pekta dolyo sebanyak 19,8%, pekta 

ap hurigi sebanyak 3.1%, idan dolyo sebanyak 3,7%, idan ap hurigi 
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sebanyak 3,4%, dwi chagi sebanyak 1,9%, dwi hurigi sebanyak 2,5%, 

dolke chagi sebanyak 0%. 

F. PEMBAHASAN 

Sebelum hasil penerilian perlu dijelaskan kembali bahwa penelitian 

ini berawal dari permasalahan bahwa perubahan sistem pertandingan inilah 

yang menjadi faktor teknik tendangan mengalami perubahan (Moenig, 

2021). Atlet harus bisa beradaptasi dengan perubahan sistem pertandingan 

ini karena di setiap ronde akan ditentukan pemenangnya, penggunaan teknik 

tendangan dalam pertandingan harus dilakukan dengan cepat dan terus 

menerus agar lawan hanya bisa mengelak, menangkis dan membuat reaksi 

yang sulit.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis frekuensi tendangan dan 

teknik yang sering dilakukan, untuk mengetahui jumlah tendangan dari 

setiap jenis tendangan dan jenis tendangan yang paling banyak 

menghasilkan poin dalam Baku 2023 Wolrd Taekwondo Champinships. 

Oleh karena itu pembahasan diarahkan pada: 
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1. Tendangan Yeop Chagi 

Gambar 14. Teknik Tendangan yeop chagi  

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org  

 

Karakteristik dari tendangan yeop chagi adalah menyodok atau 

mendorong. Tendangan ini berfungsi untuk memperoleh nilai, tendangan 

ini juga berfungsi untuk mendesak lawan agar terjatuh yang akan 

menyebabkan lawan mendapatkan pelanggaran dan yang menjatuhkan 

mendapatkan nilai 1. Sehingga apabila penendang tidak memperoleh nilai 

dari tendangan ini namun lawan terdorong keluar daru arena pertandingan 

atau terjatuh, maka penendang sudah memperoleh satu nilai. Tendangan 

yeop chagi efektif digunakan apabila pemain dalam posisi nilai lebih 

unggul karene tendangan ini dapat berfungsi untuk menghentikan 

serangan lawan yang berusaha mengejar nilai yang tertinggal. Pada 

pertandingan, tendangan yeop chagi juga efektif digunakan untuk 

membuka serangan. Karena tendangan ini datangnya dari arah depan dan 

cara pengambilan tendangan ini adalah lutut dilipat terlebih dahulu 

setinggi pinggang sebelum ditendangkan. Sehingga lutut dapat digunakan 

https://m.worldtaekwondo.org/
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sebagai blocking ataumemproteksi badan terhadap serangan balik 

(counter) dari lawan.  

2. Tendangan Dolyo Chagi 

Gambar 15 Tendangan Dolyo Chagi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org 

 

Teknik tendangan dollyo chagi menghasilkan power yang cukup 

besar jika dilakukan dengan teknik menendang yang benar. Pada saat 

melakukan tendangan dollyo chagi, posisi tungkai yang akan menendang 

memiliki tumpuan yang bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan tendangan 

yang sempurna. Dengan tumpuan yang kuat akan menghasilkan power 

yang besar. Selain itu, dolyo chagi juga kerap digunakan untuk mengejar 

perolehan poin bahkan membalikkan keadaan bila seorang atlet perolehan 

poinnya tertinggal. Akan tetapi masih banyak problematika yang dialami 

oleh atlet taekwondo ketika melakukan tendangan dollyo chagi itu sendiri, 

seperti masih banyaknya atlet taekwondo yang kehilangan momentum 

untuk mendapatkan poin karena kurangnya kecepatan pada saat melalukan 

dollyo chagi. teknik tendangan dollyo chagi termasuk teknik tendangan 

https://m.worldtaekwondo.org/
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yang paling dasar dan sering dipakai, karena teknik tendangan tersebut 

paling cepat dan efektif untuk melakukan serangan saat bertanding. Tetapi 

kebanyakan atlet pada saat melakukan tendangan dollyo chagi tersebut 

terlihat lambat, hal tersebut menyebabkan tendangan yang dilakukan atlet 

dapat dihindari lawan dan mudah diserang balik oleh lawan. Dan juga 

kebanyakan atlet pada saat melakukan tendangan dollyo chagi, tendangan 

tersebut tidak tepat pada sasaran yang dituju dan power yang dikeluarkan 

tidak maksmal, yang menyebabkan pada saat menendang poin tidak 

terdeteksi 

3. Tendangan Ap Hurigi 

Gambar 16. Tendangan Ap Hurigi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/  

 

Tendangan ap hurigi menjadi tendangan yang sering digunakan di 

arena saat bertanding, karena tendangan pada area badan sangat sulit 

didapatkan. Teknik tendangan ini bertujuan ketika saat bertanding mampu 

mengenai kepala lawan. Alasan mengapa banyak pelatih melatih 

tendangan ini karena untuk memudahkan atlet memperoleh poin maksimal 

https://m.worldtaekwondo.org/
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yaitu di area kepala dengan tiga poin bahkan bisa empat poin jika 

melakukan tendangan memutar seperti dwi hurigi, dolke chagi dan dwi 

chagi yang mengarah ke kepala. Sedangkan pada area badan hanya 

memperoleh poin satu dan poin dua apabila tendangan memutar pada area 

badan. Teknik tendangan ap hurigi dapat digunakan saat attack ataupun 

counter attack dengan baik, sehingga teknik tendangan ap hurigi menjadi 

sangat penting saat bertanding di arena. Teknik tendangan ini mulai 

dikembangkan dan dimodifikasi oleh pelatih untuk melakukan attack pada 

lawan dengan cepat dan mempunyai akurasi yang baik. Sehingga 

keterampilan tendangan ap hurigi yang baik harus dimiliki setiap atlet 

dalam kategori kyorugi saat bertanding. Keefektifan tendangan ini juga 

sangat baik ketika lawan sedang menyerang maupun bertahan. Hal ini 

didasari akan tingkat keefektifan tendangan yang langsung atau fokus 

terhadap kepala. Teknik tendangan ap hurigi mampu dilakukan dengan 

strategi bertahan maupun menyerang asalkan atlet mampu menguasai 

reaksi tendangan yang baik serta mempunyai timing yang bagus. 
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4. Tendangan Pekta Dolyo 

Gambar 17. Tendangan Pekta Dolyo 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/  

 

Teknik tendangan pekta dolyo dapat digunakan saat counter, tendangan 

pekta dolyo  menjadi tendangan yang sering digunakan untuk melakukan 

counter dari serangan lawan. Teknik tendangan ini bertujuan ketika lawan 

menyerang kita mampu melakukan serangan balik, tendangan ini dapat 

mengarah ke kepala atau ke area badan. Teknik tendangan ini memiliki 

kesamaan dengan tendangan dolyo chagi, namun pada tendangan pekta 

dolyo menggunakan kaki depan yang bertujuan untuk memotong serangan 

lawan. 

  

https://m.worldtaekwondo.org/
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5. Tendangan Pekta Ap Hurigi 

Gambar 18. Tendangan Pekta Ap Hurigi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/ 

 

 

Teknik tendangan pekta ap hurigi hampir sama dengan teknik ap 

hurigi karena pada dasarnya teknik yang digunakan memang sama akan 

tetapi teknik pengambilan awalnya yang berbeda. Pekta ap hurigi juga 

merupakan tendangan variasi dari ap hurigi. Tendangan pekta ap hurigi 

digunakan untuk melakukan serangan balik ke arah kepala, bagian yang 

digunaan untuk perkenaan dari pekta ap hurigi adalah bagian punggung 

kaki dimana tendangan ini sering diaplikasikan menggunakan kaki 

depan. 

  

https://m.worldtaekwondo.org/
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6. Tendangan Idan Dolyo 

Gambar 19. Tendangan Idan Dolyo 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/ 

 

Definisi teknik dari idan dollyo chagi hampir sama dengan teknik 

gerakan dollyo chagi karena pada dasarnya teknik yang digunakan 

memang sama akan tetapi teknik pengambilan awalnya yang berbeda. 

Idan dollyo chagi juga merupakan tendangan variasi dari dollyo chagi 

karena idan dollyo chagi sama-sama mudah untuk menghasilkan poin. 

Pada dasarnya apabila penggunaan teknik idan dollyo chagi tersebut 

dilakukan dengan tepat dan baik maka power tendangan yang dihasilkan 

juga sangat besar maka banyak taekwondoin yang sering melakukan 

tendangan ini pada saat pertandingan kyorugi. Pada idan dollyo chagi 

power yang besar tersebut disebabkan karena tendangan ini bersifat 

meluncur kedepan kearah lawan, sehingga apabila lawan membalas 

serangan maka power idan dollyo chagi akan semakin besar juga, selain 

meluncur dimbangi oleh putaran kekuatan pinggang dan lecutan tungkai 

saat mengenai sasaran lawan. Bagian yang digunakan untuk perkenaan 

https://m.worldtaekwondo.org/
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dari Idan dollyo chagi adalah bagian bal deung (punggung kaki) dimana 

tendangan idan dollyo chagi sering diaplikasikan dengan menggunakan 

kaki bagian kiri, dalam hal ini karena gaya permainan 

taekwondoin/atlet-atlet Indonesia sering menggunakan style kaki kiri 

depan. Aplikasi pada kyorugi, idan dollyo chagi memang ditujukan 

untuk menyerang lawan baik dengan diawali menggunakan step 

tendangan ataupun tidak menggunakan step tendangan. 

7. Tendangan Idan Ap Hurigi 

Gambar 20. Tendangan Idan Ap Hurigi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/ 

 

Pada tendangan idan ap hurigi cenderung sama seperti tendangan 

idan dolyo chagi, namun awalan teknik tendangan idan ap hurigi kaki 

depan di angkat dan di tekuk lurus kedapan dengan perkenaan 

menggunakan telapak kaki, tendangan ini pertujuan untuk menjangkau 

lawan ketika jarak tembaknya jauh. 

 

 

https://m.worldtaekwondo.org/
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8. Tendangan Dwi Chagi 

Gambar 21. Tendangan Dwi Chagi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/ 

 

Tendangan dwi chagi merupakan tendangan yang berpotensi 

menghasilkan poin tinggi. dwi chagi adalah Tendangan belakang 

dilakukan dengan langsung menendang kebelakang untuk lawan yang 

berada dibelakang kita seperti menyepak kebelakang. Teknik ini 

merupakan teknik tendangan yang sangat diantisipasi pada saat 

pertandingan karena gaya tendangan yang seperti menyepak atau 

menusuk dan dengan kekuatan yang besar sering kali banyak atlet yang 

knock out terkena teknik tendangan ini. Bagian yang digunakan untuk 

perkenaan dari tendangan Dwi Chagi adalah bagian dwi chuk (tumit), 

Tendangan dwi chagi merupakan salah satu tendangan yang 

menghasilkan poin tinggi pada saat pertandingan, oleh karena itu 

tendangan ini sering dilakukan untuk mengcounter tendangan lawan. 

Untuk melakukan tendangan ini sangat diperlukan timing yang tepat, 

karena setelah melakukan tendangan ini keadaan tubuh sangat labil 

https://m.worldtaekwondo.org/
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sehingga bisa menjadi bumerang bagi atlet itu sendiri, apabila seorang 

atlet melakukan tendangan ini tidak tepat mengenai sasaran, mudah 

sekali jatuh serta mudah untuk diserang oleh lawan. 

9. Tendangan Dwi Hurigi 

Gambar 22. Tendangan Dwi Hurigi 

Sumber : https://m.worldtaekwondo.org/ 

 

Tendangan dwi hurigi di dalam taekwondo tergolong tendangan 

yang memiliki tingkat teknik yang tinggi, tergolong tingkat teknik yang 

tinggi dikarenakan untuk bisa mengenai sasaran harus memiliki timing 

yang tepat karena pada umum nya tendangan ini di gunakan sebagai 

counter attack. nilai yang diperoleh apabila atlet bisa mengenai sasaran 

dengan tendangan dwi hurigi ini adalah lima point. Tendangan dwi 

hurigi dapat dibilang sangat jarang dilakukan, karena memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi dan harus memiliki timing yang tepat, namun 

tendangan dwi hurigi sangat efektif jika digunakan dengan benar dan 

bisa menjadi senjata yang kuat dalam pertandingan. 

 

https://m.worldtaekwondo.org/
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10. Tendangan Dolke Chagi 

Tendangan dolke chagi adalah teknik tendangan berputar dalam 

takwondo yang terkenal dengan kekuatan dan keakuratannya.  

Tendangan ini dilakukan dengan memutar tubuh secara penuh dengan 

menendang dengan bagian punggung kaki. Tendangan dolke chagi 

tergolong tendangan yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi.  

11. Jumlah Tendangan 

Dari data tabel 20 menunjukkan bahwa pada kategori putri kelas 

under 62, kelas under 52, dan kelas under 67 mempunyai persentase 

lebih tinggi daripada kelas under 46, kelas under 57, kelas under 73, 

kelas over 73, dan kelas under 49. Pada kategori putra kelas under 54, 

kelas under 63, kelas under 68, kelas under 58, dan kelas over 78 

mempunyai persentase lebih tinggi daripada kelas under 74, kelas under 

87, dan kelas under 80. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh karakter 

atlet kelas tersebut kecenderungan lebih agresif 

12. Perolehan Nilai 

Dari data tabel 21 dan 22 menunjukkan bahwa pada kategori putri 

kelas under 53, kelas under 46, kelas under 49, dan kelas over 73 

mempunyai nilai lebih tinggi daripada kelas under 62, kelas under 73, 

kelas under 67, dan kelas under 57. Pada kategori putra kelas under 74, 

kelas under 63, kelas under 68, dan kelas under 58, mempunyai nilai 

lebih tinggi daripada kelas under 54, kelas under, kelas under 87,  kelas 
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over 87, dan under 80. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh karakter 

atlet kelas tersebut kecenderungan lebih agresif 

G. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini bukan berarti tidak adanya kelemahan dan 

keterbatasan, beberapa keterbatasan penelitian yang dapat dijabarkan antara 

lain:  

1. Peneliti tidak dapat mengentrol faktor lain seperti faktor kemampuan 

fisik, teknik, dan mental tiap atlet, serta keterlibatannya seorang pelatih. 

2. Peneliti tidak memperhitungkan jumlah poin yang diperoleh, jumlah 

pelanggaran, teknik tendangan dalam suatu takti, dan teknik pukulan. 

3. Peneliti tidak menjangkau keputusan wasit dan juri, serta hubungannya 

data dengan perolehan kemenangan dan kekalahan seorang atlet. 

4. Peneliti tidak mewadahi teknik tendangan yang sudah dimodifikasi 

5. Tidak semua pertandingan terekam oleh youtube.,  

6. Keterbatasan mata untuk mengamati setiap tendangan dengan jeli. 

7. Kecepatan tendangan dan posisi kamera perekam pada pertandingan 

yang terkadang berada membelakangi atlet, sehingga peneliti kesulitan 

membedakan tendangan yeop chagi dengan pekta chagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah tendangan dalam penelitian ini sebanyak 5.285. 

2. Teknik tendangan yang paling sering digunakan, (1) yeop chagi, (2) 

dolyo chagi, (3) pekta dolyo, (4) ap hurigi, (5) idan dolyo, (6) idan ap 

hurigi, (7) pekta dolyo, (8) dwi chagi, (9) dwi hurigi, (10) dolke chagi. 

3. Teknik tendangan yang paling sering mendapatkan nilai (1) dolyo chagi 

(2) pekta dolyo, (3) yeop chagi , (4) ap hurigi, (5) idan dolyo, (6) idan 

aphurigi, (7) pekta ap hurigi, (8) dwi hurigi, (9) dwi chagi, (10) dolke 

chagi. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan menunjukan 

bahwa memiliki beberapa implikasi, yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi paremeter dan acuan pelatih 

untuk menentukan latihan yang sesuai untuk atletnya. 

2. Perlunya peningkatan penguasaan teknik tendangan untuk mencari 

nilai. 

3. Perlunya peningkatan keefektifan pemakaian energi di setiap gerakan 

yang dilakukan seorang atlet kyorugi 
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4. Perlunya peningkatan inisiatif seorang pelatih daslam merancang 

strategi yang sesuai serta adaptasi seorang atlet untuk melaksanakan 

taktik. 

C. Saran 

Dengan mengacu pada hasil penelitian dan keterbatasan-

keterbatasan penelitian, peneliti menyarankan: 

1. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti 

selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan 

instrumen penelitian ini. 

2. Perlu penelitian serupa untuk wilayah Asia, Asia Tenggara dan 

Indonesia. 

3. Dengan adanya analisis ini, pelatih dapat menjadi lebih detail mengenai 

perkembangan individu seorang atlet 

4. Pelatih dapat memanfaatkan keunggulan serta mengeavluasi 

kekuarangan yang perlu ditingkatkan pada teknik tendangan atlet. 

5. Seorang atlet tidak dapat mengandalkan salat satu faktor untuk 

memenangkan suatu pertandingan 
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